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ABSTRAK 
 

PENGARUH KESELAMATAN, KESEHATAN KERJA DAN LINGKUNGAN 
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT PLN  ULP KOLAKA 

 
Eviyanti 

Sri Adrianti Muin 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT PLN  ULP Kolaka. Jenis penelitian yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan menggunakan data primer dengan jumlah 
karyawan 50. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. 
Populasi dari penelitian ini adalah sebagian karyawan yang terdaftar pada PT PLN  ULP 
Kolaka. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan. Untuk mengumpulkan 
data lapangan, penelitian ini menggunakan metode survei dengan cara menyebaran 
kusioner terhadap objek penelitian. Metode statistik yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah dengan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan software 
Statistical Program for Social Science SPSS. Berdasarkan analisis yang telah di lakukan 
bahwa hasil kesehatan dan keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT PLN  ULP Kolaka. Maka dapat disimpulkan bahwa 
Semakin baik tingkat kesehatan dan keselamatan maka semakin baik kinerja karyawan 
dan semakin baik lingkungan kerja maka semakin meningka kinerja karyawan pada PT 
PLN ULP Kolaka. 

Kata kunci : Kesehatan dan keselamatan kerja, lingkungan kerja dan kinerja 
karyawan. 
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ABSTRACT 
 

THE INFLUENCE OF OCCUPATIONAL SAFETY, HEALTH AND WORK 
ENVIRONMENT ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT PLN  ULP KOLAKA 

 
Eviyanti 

Sri Adrianti Muin 

This research aims to determine the effect of occupational health and safety on employee 
performance at PT PLN  ULP Kolaka. The type of research carried out in this research is 
quantitative using primary data with a total of 50 employees. The data collection 
technique was carried out using a questionnaire. The population of this research is some 
employees registered with PT PLN  ULP Kolaka. This research uses field research 
methods. To collect field data, this research uses a survey method by distributing 
questionnaires to the research object. The statistical method used to test the hypothesis 
is to use multiple linear regression with the help of the Statistical Program for Social 
Science SPSS software. Based on the analysis that has been carried out, work health 
and safety results have a positive and significant effect on employee performance and 
the work environment has a positive and significant effect on employee performance at 
PT PLN ULP Kolaka. So it can be concluded that the better the level of health and safety, 
the better the employee performance and the better the work environment, the higher the 
employee performance at PT PLN ULP Kolaka. 

Keywords : Occupational health and safety, work environment and employee 
performance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan peranan penting bagi 

keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan, karena manusia 

merupakan aset hidup yang perlu dipelihara dan dikembangkan. Oleh 

karena itu perusahaan harus mampu mengelola sumber daya 

manusianya sebaik mungkin dan memberikan perhatian yang khusus 

kepada karyawan. Hal ini dimaksudkan agar sumber daya manusia yang 

dimiliki perusahaan mampu memberikan kinerja yang optimal dalam 

upaya pencapaian tujuan organisasi. Dalam pengelolaan sumber daya ini 

diperlukan manajemen yang mampu mengelola sumber daya secara 

sistematis, terencana, dan efisien. Salah satu hal yang harus menjadi 

perhatian utama bagi manajer sumber daya manusia adalah program 

kesehatan dan keselamatan kerja (K3). 

Program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan 

rencana usaha yang penerapannya berguna untuk mencegah 

kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit yang disebabkan 

oleh pekerjaan dan lingkungan kerja. Berikut definisi kesehatan dan 

keselamatan kerja menurut Bahiroh, dkk, (2020) kesehatan dan 

keselamatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin 

keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga 

kerja pada khususnya, dan manusia pada umumnya hasil karya dan 

budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur. 

Menurut Widiyanto dkk, (2019) menyatakan bahwa keselamatan 

adalah merujuk pada perlindungan terhadap kesejahteraan fisik 
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seseorang terhadap cidera yang terkait dengan pekerjaan. Kesehatan 

adalah merujuk pada kondisi umum fisik, mental dan stabilitas emosi 

secara umum. Sedangkan kesehatan kerja menurut Mondy dan Noe 

(2005) adalah perlindungan karyawan dari luka-luka yang disebabkan 

oleh kecelakaan yang terkait dengan pekerjaan. Resiko keselamatan 

merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang dapat menyebabkan 

kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar, keseleo, patah 

tulang, kerugian alat tubuh, penglihatan dan pendengaran. Resiko 

kesehatan merupakan faktor-faktor dalam lingkungan kerja yang bekerja 

melebihi periode waktu yang ditentukan, lingkungan yang dapat membuat 

stres, emosi atau gangguan fisik. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat dikatakan bahwa 

kesehatan dan keselamatan kerja merupakan suatu upaya yang 

dilakukan perusahaan untuk memberikan perlindungan kepada tenaga 

kerja dari bahaya sakit, kecelakaan dan kerugian akibat melakukan 

pekerjaan, sehingga para pekerja dapat melakukan pekerjaan dengan 

selamat. Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian atau peristiwa yang 

tidak diinginkan yang merusak harta benda atau melukai fisik para 

pekerja. Secara umum, kecelakaan kerja dibagi menjadi dua golongan 

yaitu: 

1. Kecelakaan industri yaitu kecelakaan yang terjadi ditempat kerja 

karena adanya potensi bahaya yang melekat pada bagian tersebut. 

2. Kecelakaan dalam perjalanan yaitu kecelakaan yang terjadi diluar 

tempat kerja yang berkaitan dengan adanya hubungan kerja. 

Dengan adanya program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 

diharapkan akan meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja karyawan dapat 

diartikan sebagai suatu hasil dan usaha seseorang yang dicapai dengan 
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adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu. Berikut definisi 

kinerja menurut para ahli: Menurut Mangkunegara (2000) kinerja 

karyawan adalah hasil kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. 

Menurut Siagian (2020) kinerja merupakan perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Menurut 

Bernandin dan Russel yang dikutip oleh June (2020) kinerja adalah 

catatan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama periode 

waktu tertentu. Maka kesimpulan dari pengertian diatas adalah kinerja 

merupakan prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seorang keryawan. 

Sedangkan menurut Eloh (2020) kinerja mengacu pada prestasi 

karyawan yaitu diukur berdasarkan standar atau kriteria yang ditetapkan 

perusahaan. Pengertian kinerja atau prestasi diberi batasan sebagai 

kesuksesan seseorang didalam melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja 

mempengaruhi seberapa banyak karyawan memberi kontribusi kepada 

organisasi, antara lain yaitu kualitas keluaran, kuantitas keluaran, jangka 

waktu keluaran, dan kehadiran ditempat kerja. Dari penjelasan mengenai 

program kesehatan dan keselamat kerja (K3) diatas dapat dilihat 

hubungan antara program K3 dan kinerja karyawan yaitu program K3 

sebagai salah satu program yang sangat penting bagi perusahaan karena 

kesehatan dan keselamatan kerja sangat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Karyawan yang sehat jasmani dan rohani ialah karyawan yang 

cenderung memiliki kinerja yang optimal dibandingkan dengan karyawan 

yang tidak sehat cenderung lebih malas atau tidak bisa bekerja. 
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Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh 

karyawan. Hasil kerja ini dipengaruhi oleh kesehatan dan keselamatan 

kerja (K3) serta lingkungan kerja. Penerapan standar operasional 

prosedur tentang kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang diterapkan 

oleh perusahaan akan meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja 

sehingga karyawan tidak kehilangan jam kerjanya dan dapat 

mempengaruhi hasil kerjanya. Perusahaan akan memperoleh zero 

accident (tidak terjadi kecelakaan kerja) sehingga perusahaan tidak 

mengeluarkan biaya kecelakaan kerja langsung maupun tidak langsung. 

Lingkungan kerja yang aman dan sehat akan mempengaruhi hasil kerja 

dari karyawan tersebut. Hasil kerja karyawan yang meningkat dalam 

bentuk : output atau pelayanan yang memuaskan, bekerja lebih efisien 

dan efektif, membuat image atau citra perusahaan menjadi meningkat 

karena output atau pelayanan yang diberikan memuaskan sehingga 

meningkatkan citra perusahaan. 

Program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) ini termasuk 

salah satu program pemeliharaan yang ada pada perusahaan, terutama 

perusahaan yang memiliki potensi lebih besar terhadap terjadinya 

kecelakaan kerja seperti pada PT. PLN  yang mengharuskan karyawan 

dibidang tertentu untuk bersentuhan langsung dengan aliran energi listrik.  

Perusahaan Listrik Negara atau PT.PLN  merupakan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang usaha 

penyediaan dan pendistribusian tenaga listrik dari pusat-pusat 

pembangkit listrik ke pengguna akhir yaitu kawasan industri, komersial, 

pemukiman maupun sarana publik dengan harga yang terjangkau. 

Bekerja diperusahaan ini sangat memerlukan perlindungan yang 

memadai. Pekerja perlu meningkatkan pemakaian alat pelindung diri agar 
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lebih terlindungi dari bahaya listrik atau kemungkinan kecelakaan lain. 

Melihat dari bahaya yang dapat ditimbulkan oleh energi listrik ini, maka 

PT. PLN  sangat mementingkan segi keamanan karyawan dengan 

melakukan program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang optimal 

untuk mencapai kinerja pegawai yang lebih baik. 

Pada PT. PLN  ULP Kolaka, karyawan yang cenderung 

bersentuhan langsung dengan aliran energi listrik merupakan karyawan 

kontrak yang merupakan staf dari supervisor dimasing-masing bidang. 

Beberapa karyawan tetap hanya bekerja dikantor seperti karyawan 

bagian administrasi, dan sebagian karyawan tetap seperti supervisor juga 

turun kelapangan namun hanya mengawasi stafnya (karyawan kontrak) 

dan memberikan arahan-arahan dalam bekerja. Untuk itu pada penelitian 

ini, peneliti hanya meneliti karyawan kontrak, karena beresiko lebih besar 

terhadap kecelakaan kerja dan lebih membutuhkan program kesehatan 

dan keselamatan kerja (K3). 

Tabel 1.1 Data Kecelakaan Kerja Karyawan Kontrak PT. PLN  ULP Kolaka 

Tahun Jumlah Karyawan Kontrak 

Klasifikasi 

Jumlah 

Ringan Berat Meninggal 

2020 77 5 1 - 6 

2021 82 5 1 - 6 

2022 87 6 2 - 8 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa kecelakaan kerja 

pada PT. PLN  ULP Kolaka masih sering terjadi dengan rata-rata 6 

kecelakaan per tahunnya. Standar klasifikasi kecelakaan kerja disini 

dikelompokan menjadi 3 klasifikasi yaitu meninggal, berat dan ringan. 
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Adapun maksud dari kecelakaan yang beresiko meninggal adalah 

kecelakaan yang terjadi dimana kecelakaan tersebut menyebabkan 

hilangnya nyawa seseorang. Namun pada PT. PLN  ULP Kolaka ini 

belum terjadi kecelakaan kerja hingga menyebabkan karyawan meninggal 

dunia. Klasifikasi kecelakaan yangtergolong berat seperti kesetrum energi 

listrik yang bertegangan tinggi hingga menyebabkan karyawan lumpuh, 

cacat fisik, luka berat, jatuh dari tangga hingga menyebabkan patah 

tulang, dan kecelakaan-kecelakaan berat lainnya. Dan klasifikasi 

kecelakaan ringan seperti terkena palu hingga menyebabkan memar 

pada jari tangan, terjatuh dari tangga hingga keseleo, kesetrum energi 

listrik yang bertegangan rendah, dan kecelakaan-kecelakaan ringan 

lainnya. 

Meskipun program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) telah 

diterapkan pada PT. PLN  ULP Kolaka pada kenyataannya kecelakaan 

kerja baik ringan maupun berat masih sering terjadi. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa hal seperti karyawan yang masih kurang 

memahami arti penting program kesehatan dan keselamatan kerja (K3), 

peralatan program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang masih 

sangat minim, ataupun kurangnya pengawasan dari atasan karyawan. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tingkat kecelakaan kerja maka semakin rendah kinerja karyawan yang 

dicapai karena karyawan yang mengalami cidera tidak dapat bekerja 

sehingga mengurangi tenaga kerja perusahaan, dan semakin rendah 

tingkat kecelakaan kerja maka semakin tinggi kinerja karyawan yang 

dicapai. Dengan demikian jelas bahwa kecelakaan kerja merupakan 

suatu sistem dimana harus terdapat penyesuaian pekerjaan terhadap 

karyawan dan karyawan terhadap pekerja sehingga dapat meningkatkan 
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dan memelihara tingkat kesehatan fisik, mental dan kesejahteraan 

karyawan disemua lingkungan pekerjaan. 

Lingkungan kerja pada dasarnya dibagi menjadi dua yaitu : 

lingkungan fisik dan lingkungan non fisik. Lingkungan fisik berupa : 

peralatan kerja, penerangan, dan keamanan, sedangkan lingkungan non 

fisik berupa : komunikasi antara karyawan dan kerjasama antara 

karyawan. Lingkungan fisik yang aman dan sehat akan membuat 

karyawan bekerja lebih nyaman sehingga karyawan dapat lebih mudah 

meningkatkan kinerjanya. Hal ini memberikan keuntungan bagi 

perusahaan maupun karyawan. Bagi perusahaan tujuannya akan lebih 

mudah tercapai karena adanya peningkatan kinerja dari karyawan 

tersebut, sedangkan bagi karyawan akan memperoleh reward 

(penghargaan) dari perusahaan. Lingkungan fisik maupun non fisik 

diperlukan untuk mempengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan fisik akan 

membantu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya tetapi 

perusahaan harus menyediakan peralatan yang memadai dan aman 

untuk digunakan oleh karyawan tersebut. Lingkungan kerja non fisik 

diperoleh dari hubungan antar karyawan sehingga akan terjalin 

komunikasi dan kerjasama untuk menyelesaikan pekerjaannya. Untuk 

memperoleh lingkungan kerja non fisik, karyawan tidak boleh bersifat 

terlalu kaku kepada karyawan sejawat. 

Menurut Kahfiardi Fajri, dkk (2017) Fakultas Ilmu Administrasi 

Universitas Brawijaya Malang) yang berjudul “Pengaruh Program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Karyawan Terhadap Kepuasan 

Kerja dan Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan PT Brantas Abipraya 

”, menyatakan terdapat pengaruh signifikan program kesehatan kerja 

terhadap kepuasan kerja, Terdapat pengaruh signifikan program 
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keselamatan kerja terhadap kinerja, erdapat pengaruh signifikan program 

kesehatan kerja terhadap kinerja serta terdapat pengaruh signifikan 

9kepuasan kerja terhadap kinerja.. 

Menurut Ratih dan Bambang (2017) yang berjudul “Pengaruh 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Karyawan Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi pada karyawan bagian produksi PT. Surya Asbes 

Cement Group Malang)” berdasarkan hasil analisis keselamatan dan 

kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Eggy dan Bambang 

(2018) yang berjudul “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Karyawan (K3) Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan bagian 

Produksi Perusahaan PT Lion Metal Works Tbk)” menjelaskan bahwa 

variabel Keselamatan Kerja mempunyai pengaruh tidak signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

Dan menurut Afrizal Firmanzah, dkk (2017) yang berjudul 

“Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Karyawan Terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan PT. PLN  Area Kediri Distribusi 

Jawa Timur)” berdasarkan hasil variabel Keselamatan Kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. Namun 

dalam variabel Kesehatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Kinerja Karyawan. 

Dari gejala diatas menunjukan ada indikasi bahwa pelaksanaan 

Program K3 masih belum efektif sehingga diduga akan mengakibatkan 

rendahnya kinerja karyawan PT. PLN  ULP Kolaka dalam mewujudkan 

tujuan masa depan perusahaan, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih jauh mengenai “PENGARUH KESEHATAN, KESELAMATAN 
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KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN VENDOR DI PT PLN  ULP KOLAKA” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

terhadap kinerja karyawan vendor pada PT PLN  ULP Kolaka ?  

2. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

vendor pada PT PLN  ULP Kolaka ?  

3. Apakah ada pengaruh simultan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) serta lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan vendor pada 

PT PLN  ULP Kolaka ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan runusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan vendor pada PT PLN  

ULP Kolaka 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan vendor pada PT PLN  ULP Kolaka.  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh simultan keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) serta lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan vendor pada PT PLN  ULP Kolaka. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis  
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a. Penelitian ini diharapkan akan memberikan pengetahuan dan 

wawasan yang lebih luas bagi perusahaan akan pengaruh 

keselamatan serta kesehatan kerja (K3) berkaitan dengan kinerja 

karyawan vendor PT PLN  ULP Kolaka 

b. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut dan sebagai bahan referensi 

bagi penulis lain yang mengambil masalah yang sama. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan bagi PT. PLN  ULP Kolaka dalam menerapkan dan 

melaksanakan keselamatan serta kesehatan kerja untuk 

meningkatkan kinerja karyawannya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 

2.1.1 Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

1. Pengertian Kesehatan Kerja 

Menurut (Mulyadi 2016) menyatakan bahwa Kesehatan 

kerja adalah salah satu spesialisasi didalam ilmu kesehatan yang 

bertujuan agar tenaga kerja memperoleh derajat kesehatan yang 

setinggi-tingginya.  

2. Pengertian Keselamatan Kerja 

Menurut (Mulyadi 2016) menyatakan bahwa Keselamatan 

kerja adalah upaya perlindungan yang ditujukan untuk melindungi 

tenaga kerja atas keselamatannya selama melakukan tugas-tugas 

pekerjaan sehari-hari ditempat kerja demi untuk kesejahteraan 

hidup dan peningkatan produksi serta produktivitas. 

3. Pengertian Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Menurut (Sedarmayanti 2018) menyatakan bahwa 

Kesehatan dan keselamatan kerja adalah pengawasan terhadap 

orang, mesin, material dan metode yang mencakup lingkungan 

kerja agar pekerja tidak mengalami cedera. Menurut 

(Mangkunegara 2017) menyatakan bahwa Kesehatan dan 

keselamatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk 

menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun 

rohani tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada 
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umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil 

dan makmur. 

4. Undang-undang tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

a. Undang-undang nomor 23 tahun 1992 tentang kesehatan 

kerja. Undang-undang ini menekankan pentingnya kesehatan 

kerja agar setiap pekerja dapat bekerja secara sehat tanpa 

membahayakan diri sendiri dan masyarakat sekelilingnya 

hingga diperoleh produktivitas kerja yang optimal.  

b. Undang-undang nomor 1 tahun 1970 tentang keselamatan 

kerja. Undang-undang ini mengatur dengan jelas tentang 

kewajiban pimpinan tempat kerja dan pekerja dalam 

melaksanakan keselamatan kerja 

5. Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan 

kesehatan kerja baik secara fisik, social, dan psikologis.  

b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan 

sebaik-baiknya, seefektif mungkin.  

c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya.  

d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan 

kesehatan gizi pegawai.  

e. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan 

partisipasi kerja. 

f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan 

oleh lingkungan atau kondisi kerja.  

g. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam 

bekerja. 
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6. Usaha-usaha yang Diperlukan Dalam Meningkatkan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja 

a. Memberikan peralatan perlindungan diri untuk pegawai yang 

bekerja pada lingkungan yang menggunakan peralatan yang 

berbahaya.  

b. Mengatur suhu, kelembaban, kebersihan udara, penggunaan 

warna ruangan kerja, penerangan yang cukup terang dan 

menyejukkan, dan mencegah kebisingan.  

c. Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya 

penyakit.  

d. Memelihara kebersihan dan ketertiban, serta keserasian 

lingkungan kerja.  

e. Menciptakan suasana kerja yang menggairahkan semangat 

kerja pegawai. 

7. Penyebab Kecelakaan Kerja 

a. Perilaku manusia yang tidak aman (unsafe action) Penyebab 

kecelakaan kerja yang disebabkan oleh perilaku manusia yang 

tidak aman seperti:  

1) Mengoperasikan sesuatu yang bukan tugasnya.  

2) Kegagalan untuk memperingatkan atau mengamankan.  

3) Mengoperasikan dengan kecepatan yang tidak benar  

4) Menyebabkan alat-alat pengaman tidak dapat beroperasi 

dengan baik  

5) Menggunakan alat-alat yang sudah rusak  

6) Menggunakan peralatan dengan tidak semestinya  

7) Tidak memakai alat pelindung diri  

8) Mengangkut atau menempatkan dengan tidak benar  
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9) Kesalahan dalam mengangkat  

10) Posisi yang tidak semestinya  

11) Memperbaiki alat ketika peralatan sedang dijalankan  

12) Bermain atau tidak bekerja dengan serius  

13) Minum alkohol atau obat-obatan terlarang  

b. Lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe condition) 

Penyebab kecelakaan kerja yang disebabkan oleh 

kondisi lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe condition) 

seperti :  

1) Pengaman peralatan yang tidak cukup  

2) Peralatan dan materi yang rusak  

3) Tempat kerja yang sangat berdesakan  

4) Sistem pengaman/peringatan yang tidak memadai  

5) Bahaya kebakaran dan ledakan  

6) Housekeeping yang dibawah standar  

7) Kondisi udara yang berbahaya  

8) Kebisingan yang sangat tinggi  

9) Paparan radiasi  

10) Iluminasi atau pencahayaan serta ventilasi yang tidak 

memadai 

8. Kecelakaan Kerja 

Terdapat beberapa teori tentang kecelakaan kerja sebagai 

berikut : 

a. Teori Domino 

Pencegahan kecelakaan kerja yang tinggi memerlukan 

upaya peningkatan kesadaran pekerja dan pengetahuan 

mengenai penyebab kecelakaan. Pencegahan kecelakaan 
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akan sangat sulit dilakukan tanpa pengetahuan dan 

pemahaman atas penyebab kecelakaan. Banyak upaya 

dilakukan untuk mengetahui teori penyebab kecelakaan yang 

dapat membantu dalam mengidentifikasi, mengisolasi, dan 

menghilangkan faktor yang berkontribusi terhadap atau 

penyebab kecelakaan.  

Teori Domino dikembangkan oleh H.W. Heinrich (2016) 

yang menyatakan bahwa, kecelakaan kerja disebabkan oleh 

perilaku manusia yang tidak aman (unsafe action) 88%, 

kondisi lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe condition) 

10%, dan acts of God 2% atau tidak dapat dihindari. Heinrich 

mengajukan lima faktor/kartu urutan kecelakaan dimana setiap 

faktor secara berurutan akan menentukan kejadian tahap 

berikutnya sehingga disebut sebagai teori domino. Kelima 

urutan faktor/kartu tersebut ialah: 

1) Lingkungan sosial  

2) Kesalahan pekerja  

3) Perilaku manusia yang tidak aman (unsafe action) dan  

kondisi lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe 

condition)  

4) Kecelakaan  

5) Cedera/jejas dan kerusakan. 

Dengan perkataan lain, cedera/jejas (dalam industri) 

disebabkan oleh adanya kecelakaan. Kecelakaan disebabkan 

langsung oleh:  

1) Tindakan-tindakan tidak aman dari manusia (unsafe 

action)  
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2) Kondisi kerja yang tidak aman (unsafe condition). 

Tindakan-tindakan dan kondisi-kondisi yang tidak aman 

tersebut disebabkan oleh kesalahan manusia dan kesalahan 

manusia timbul oleh lingkungan yang ada. Apabila ada 

kesalahan pada lingkungan sosial, itu dapat menimbulkan 

kesalahan pekerja melalui adanya perilaku tidak aman dan 

mungkin bersama kondisi tidak aman dapat menimbulkan 

kecelakaan yang berakibat pada adanya cedera atau 

kerusakan. Dengan pengertian yang sama, penghilangan 

salah satu faktor domino dapat mencegah kecelakaan yang 

mengakibatkan cedera. Penghilangan satu faktor yang 

menentukan ialah faktor nomor 3 yaitu unsafe action dan 

unsafe condition. Apabila tidak ada unsafe action dan unsafe 

condition, tidak akan terjadi kecelakaan. 

Teori domino ini kemudian dikembangkan oleh 

beberapa peneliti kecelakaan kerja, diantaranya: 

1) Bird: menambah teorema kelima, yaitu kesalahan 

perseorangan disebabkan oleh kesalahan manajerial 

dengan tidak menentukan kebijakan manajerial yang 

aman.  

2) Adam: sequence/urutan kedua ditambahkan dengan 

pernyataan bahwa dibelakang tindakan tidak aman dan 

kondisi tidak aman ada kesalahan manajerial dan 

supervise.  

3) Weaver: seperti Adam, mengubah sequence kedua 

dengan mengatakan bahwa unsafe action dan unsafe 
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condition hanya merupakan gejala kecelakaan; yang 

menyebabkannya ialah manajemen yang buruk. 

b. Biased Liability Theory  

Teori ini didasarkan pada kondisi apabila seseorang 

pekerja terlibat dalam suatu kecelakaan, kemungkinan pekerja 

yang sama terlibat dalam kecelakaan berikutnya dapat 

meningkat ataupun menurun dibandingkan dengan pekerja 

lainnya. Teori ini kecil sekali kontribusinya dalam pencegah 

kecelakaan. 

c. Multiple Causation Theory  

Te iori ini meiruipakan peingeimbangan diri teiori domino 

yang meinyatakan bahwa uintuik suiatui keice ilakaan, teirdapat 

keimuingkinan beirbagai faktor yang beirkontribuisi, yaitui 

peinyeibab dan suib peinyeibab. Kombinasi faktor-faktor ini dapat 

meingakibatkan keiceilakaan. Faktor yang beirkontribuisi 

dikateigorikan dalam 2 keilompok, yaitui:  

1) Beivahiouiral: yang teirmasuik didalamnya ialah faktor yang 

beirhuibuingan deingan peikeirja, seipeirti pe irilakui yang tidak 

seisuiai dan kuirangnya peingeitahu ian. Leimahnya 

keiteirampilan dan kondisi fisik seirta meintal yang tidak 

cuikuip baik.  

2) Einvironmeintal: teirmasuik uinsuir peingaman peiralatan yang 

tidak teipat, peinuiruinan kuialitas peiralatan, teirmasuik 

peingguinaan deingan proseiduir tidak aman. 

d. Thei Eineirgy Transfeir Theiory  

Te iori ini meinyatakan bahwa peikeirja yang ceideira ataui 

peiralatan yang ruisak teirjadi kareina adanya peiruibahan eineirgi 
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yang uintuik seitiap peiruibahan eineirgi teirdapat suimbeir, jaluir, 

ataui meidia Antara suimbeir dan peineirima seirta peineirima. 

Teiori ini cuikuip beirguina uintuik meineintuikan peinyeibab dan 

meingeivaluiasi bahaya eineirgi dan meitodologi 

peingeindaliannya, yaitui meilaluii adanya pe imahaman faktor 

eineigi transfeir.  

Peingeindalian faktor eineirgi transfeir pada suimbeir, yaitui 

meilaluii eiliminasi suimbeir, peiruibahan pada deisain atau i 

speisifikasi eileimein pada teimpat keirja, dan pe imeiliharaan uintuik 

peinceigahan. Pada jaluir dari eineirgi transfeir dapat dimodifikasi 

meilaluii: peinuituipan/peingaman jarak, peimasangan barrieir ataui 

absorbeir, dan peingguinaan isolator. Seimeintara itui, pada 

peineirima uintuik faktor eineirgi transfeir, dapat meingadopsi cara-

cara seipeirti peinuiruinan paparan dan peimakaian alat peilinduing 

diri. 

e. Struictuirei of Accideints  

Keiyakinan bahwa seitiap keiceilakaan meimpuinyai 

peinyeibab meindorong kita uintuik meingeitahuii faktor-faktor yang 

meineintuikan teirjadinya keiceilakaan. Deingan meingeitahuii 

faktor-faktor ini, akar  peinyeibab diharapkan dapat diisolasi 

seihingga tahap beirikuitnya uintuik meinceigah beiruilangnya 

keimbali ke iceilakaan dapat dilaksanakan. Struiktuir keiceilakaan 

dikeitahuii deingan meincari jawaban atas peirtanyaan meingapa‖ 

uintuik seitiap uiruitan keijadian keiceilakaan. 

9. Keiruigian Pada Keiceilakaan Keirja 

Keiceilakaan dikeilompokan kei dalam du ia kateigori, yaitui 

parah dan tidak parah. Keiceilakaan tidak parah meinyeibabkan 



19 
 

 
 

keihilangan hari keirja, contohnya teirgoreis, ataui teirjadi keigagalan 

sIsteim yang meinyeibabkan konseikuieinsi minor seipeirti keiruisakan 

seilang beirteikanan reindah dan meinyeimprotkan air dingin. 

Keiceilakaan parah meincakuip baik keiceilakaan deingan ataui 

hampir teirjadi keihilangan hari keirja ataui yang dikatakan seibagai 

neiar miss. Contoh keiceilakaan neiar miss misalnya seiorang 

peikeirja jatuih dari tangga reindah,teitapi tidak ceideira (hal ini lain 

kali dapat deingan muidah meinyeibabkan kaki patah ataui ceideira 

yang leibih parah). Peikeirja yang teirkeina aliran listrik teigangan 

reindah (apabila teirkeina teigangan listrik leibih dari 75 volts DC 

ataui 40 volts AC) teirgolong keiceilakaan seiriuis.  

10. Ceideira dan Keimatian 

Jeinis-jeinis ceideira fisik yang dapat meinimpa peikeirja dalam 

suiatui keiceilakaan keirja dapat sangat beiragam, muilai dari 

keiceilakaan ringan yang hanya meimeirluikan tindakan P3K 

(Peirtolongan Peirtama Pada Keiceilakaan), sampai pada keimatian. 

Klarifikasi ceideira fisik dalam keiceilakaan keirja seiring 

diklasifikasikan meinuiruit jeinis ceideira yang ada dalam peiruisahaan 

asuiransi yang dapat meimbeirikan biaya peirawatan dan santuinan 

dalam keiceilakaan keirja. 

11. Keihilangan Hari dan Jam Keirja 

Suiatui keiceilakaan keirja dapat meingakibatkan ceideira pada 

peikeirja seideimikian ruipa seihingga peikeirja teirseibuit tidak dapat 

beikeirja keimbali pada hari yang sama. Ini yang dimaksuid deingan 

adanya keihilangan hari keirja akibat keiceilakaan. Keiruigian bagi 

peiruisahaan deingan tidak masuiknya keimbali peikeirja teirseibuit 

adalah dari aspeik suimbeir daya peikeirja teirseibuit dan juiga 
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beirkonseikuieinsi pada uipah yang teitap dibeirikan oleih peiruisahaan. 

Uintuik peikeirja deingan keiahlian khsuis, keitiadaan peikeirja teirseibuit 

dapat meiruigikan peiruisahaan. Seimakin lama seiorang peikeirja 

tidak dapat beikeirja kareina ceideira, seimakin beisar hari hilang, 

keiruigian yang diteirima peiruisahaan seimakin tinggi. 

12. Keiruigian/Keiru isakan Propeirti ataui Peiralatan 

Keitika teirjadi keiceilakaan, maka tidak muistahil teirjadi 

adanya keiruisakan peiralatan seipeirti banguinan, mateirial, fasilitas, 

dll. Keiruigian kareina keiruisakan peiralatan ini se iring seikali tidak 

dicatat atauipu in didata keitika keiceilakaan teirjadi. Padahal, seicara 

riil, keiruigian yang timbuil pada banguinan atauipu in peiralatan haruis 

ditangguing oleih peiruisahaan. Tidak banyak peiruisahaan yang 

meingasuiransikan banguinan dan peiralatan pada peiruisahaan 

asuiransi seihingga apabila hal ini teirjadi, keiruigian yang 

ditimbuilkan akibat keiruisakan banguinan dan peiralatan meiruipakan 

biaya yang maui tidak maui haruis dikeiluiarkan oleih peiruisahaan. 

Beibeirapa peiruisahaan, khuisuisnya yang meingopeirasikan 

peiralatan dan banguinan yang sangat speisifik dan khuisuis seirta 

mahal, meingasuiransikan peiralatan peintingnya. 

Beisar keiruigian akibat keiruisakan peiralatan sangat 

beirgantuing pada jeinis keigiatan peiruisahaan. Seimakin mahal 

peiralatan yang diguinakan, biasanya seimakin beisar keiruigian yang 

ditimbuilkan. Seibagai iluistrasi, pada peiruisahaan ataui keigiatan 

peirminyakan dan gas, banyak diguinakan peiralatan yang beisar 

dan mahal, seidangkan pada peiruisahaan seipe irti garmein ataui 

teikstil, biasanya biaya keiruigian keiruisakan peiralatan keirja leibih 

keicil. 
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Adanya poteinsi keiruisakan ataui peiralatan akibat 

keiceilakaan ini juiga dapat meinjadi suimbeir motivasi uintuik 

meinceigah keiceilakaan. Uintuik peiruisahaan ataui keigiatan 

peirminyakan dan gas, kareina keiruigian yang dapat ditimbuilkan 

beisar, peinceigahan keiceilakaan yang dapat meinimbuilkan keiruigian 

dan peiralatan sangat diprioritaskan. 

13. Biaya Keiceilakaan 

Seitiap keiceilakaan keirja dapat meinimbuilkan keiruigian bagi 

peiruisahaan, baik beiruipa ceideira bagi peikeirja yang meingalami 

keiceilakaan, keihilangan jam dan/ataui hari keirja, mauipuin dapat 

meinimbuilkan keiruigian kareina ruisaknya peiralatan. 

Keiruigiankeiruigian ini beirasosiasi deingan biaya keiceilakaan yang 

haruis dikeiluiarkan. Seicara uimuim, biaya keiceilakaan dibagi 

meinjadi duia bagian, yaitui: 

1) Biaya langsuing adalah biaya yang keilihatan haruis dikeiluiarkan 

dalam suiatui keiceilakaan keirja yang meincakuip:  

a) Biaya kompeinsasi dan santuinan;  

b) Biaya peirtolongan peirtama;  

c) Biaya peingobatan/opeirasi dan peirawatan;  

2) Biaya tidak langsuing adalah biaya teirseimbuinyi yang 

meiruipakan biaya konseikuieinsi kareina adanya keiceilakaan. 

Yang teirmasuik keidalam biaya tidak langsuing ialah:  

a) Biaya proseis peinuiruinan produiksi kare ina teirgangguinya 

proseis produiksi akibat teirjadinya keiceilakaan;  

b) Biaya keihilangan uipah (man-houirs) kare ina peikeirja yang 

teirkeina keiceilakaan tidak dapat beikeirja atauipuin akibat 
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peikeirja lain yang tidak beikeirja kareina meinolong saat 

teirjadinya keiceilakaan;  

c) Biaya (man-houirs) uintuik meilakuikan training keipada 

peikeirja peingganti ataui keirja leimbuir; dan  

d) Biaya peirbaikan keiruisakan mateirial dan peiralatan. 

Biaya langsuing biasanya suidah dimasuikkan kei dalam 

biaya yang ditangani meilaluii asuiransi, seidangkan biaya tidak 

langsuing tidak teirmasuik dalam cakuipan biaya klaim asuiransi. 

Dari peingamatan dan peincatatan, beisar biaya tidak langsuing 

teirnyata seiiring jauih leibih beisar daripada biaya langsuing. 

Feinomeina ini digambarkan seibagai kondisi feinomeina guinuing eis, 

yakni bagian eis yang tidak keilihatan jauih leibih beisar daripada 

bagian eis yang keilihatan di peirmuikaan air. Uintuik meilihat 

peirbeidaan biaya langsuing dan biaya tidak langsuing ini dapat 

dilihat gambar dibawah ini : 

Gambar 2.1 Biaya Kecelakaan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir : (Johan Seitiawan, 2020) 
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14. Peirkiraan biaya keiceilakaan 

Biaya keiceilakaan ini dapat dipeirkirakan deingan 

meilakuikan peincatatan, dokuimeintasi yang sisteimatis, dan analisis 

statistik keiceilakaan keirja yang teirjadi di peiruisahaan. Hal ini suidah 

dilakuikan oleih Robinson (2016) yang meilakuikan peingolahan data 

teirhadap ribuian data keiceilakaan keirja yang teirjadi pada induistri 

jasa konstruiksi di Ameirika Seirikat. Hasil peingolahan data biaya 

keiceilakaan oleih Robinson ini dikeinal meinjadi matriks peirkiraan 

biaya keiceilakaan Robinson. 

Matriks Robinson ini meimpuinyai beibeirapa aspeik yang 

peinting seipeirti:  

1) Eifeiktif kareina biaya keiceilakaan haruis dimasuikkan dalam 

laporan biaya;  

2) Meimpeirhituingkan biaya tidak langsuing yang tidak 

diasuiransikan;  

3) Meimpuinyai keimampuian uintuik meineirima uimpan balik 

(feieidback) yang dapat dimasuikkan seitiap saat. 

Seilain itui, agar dapat diteirima dan diteirapkan pada proyeik, 

meitodei peingolahan data juiga beirsifat:  

1) Muirah, baik dari seigi peingeimbangan meitodei, impleimeintasi, 

mauipuin opeirasionalnya;  

2) Seideirhana seihingga muidah uintuik dimeingeirti, diteirapkan, dan 

diguinakan;  

3) Fleiksibeil kareina muidah diadaptasikan teirhadap beirbagai 

peiruibahan kondisi peiruisahaan;  

4) Haruis meinyeiluiruih yang dapat meinyeile isaikan beirbagai 

keiceilakaan keirja yang teirjadi. 
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Robinson meilakuikan peindeikatan statistik keiceilakaan keirja 

meingguinakan biaya keiceilakaan langsuing dari keiceilakaan-

keiceilakaan yang teilah teirjadi seilama 3 tahuin leibih. Data-data 

keiceilakaan ini keimuidian diklasifikasikan kei dalam tiga klasifikasi 

variabeil, yaitui:  

1) Bagian badan yang teirluika (keipala, leiheir, leingan, dan 

seibagainya);  

2) Sifat jeijas (patah tuilang, ampuitasi, lu ika sayat, dan 

seibagainya);  

3) Ada tidaknya keihilangan hari keirja.  

2.1.2 Lingkungan Kerja 

1. Peingeirtian Lingkuingan Keirja 

Lingku ingan keirja meiruipakan salah satui faktor peinting 

dalam meimpeingaruih kineirja karyawan. Kareina lingkuingan keirja 

meimpuinyai peingaruih langsuing teirhadap karyawan dalam 

meinyeileisaikan peikeirjaan yang pada akhirnya akan meiningkatkan 

kineirja karyawan dalam suiatui peiruisahaan. Suiatui kondisi 

lingkuingan keirja dikatakan baik apabila karyawan dapat 

meilaksanakan keigiatan seicara optimal, seihat, aman, dan 

nyaman. Oleih kareina itui peineintuian dan peinciptaan lingkuingan 

keirja yang baik akan sangat meineituikan keibeirhasilan dalam 

peincapaian tuijuian organisasi. Kondisi keirja yang baik seirta 

nyaman akan dapat teircipta deingan adanya peinyuisuinan 

organisasi seicara baik dan beinar. Teirciptanya suiasana keirja 

sangat dipeingaruihi oleih struiktuir organisasi yang ada di dalam 

organisasi.  
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Meinuiruit (Muihammad Buisro 2017) meinyatakan bahwa: 

Lingkuingan keirja adalah wahana yang ada di dalam organisasi 

baik lingkuingan fisik, lingkuingan sosial, mauipuin lingkuingan virtuial 

yang dapat diguinakan uintuik meiningkatkan kineirja karyawan dan 

kineirja peiruisahaan seicara beirkeisinambuingan. 

2. Teimpat Keirja Yang Seisuiai Deingan Manuisia 

Lingku ingan keirja pada uimuimnya dibagi meinjadi duia yaitui 

: lingkuingan fisik dan lingkuingan non fisik. Lingkuingan fisik dalam 

arti seimuia keiadaan yang teirdapat di seikitar teimpat keirja, akan 

meimpeingaruihi peigawai baik seicara langsuing mauipuin seicara 

tidak langsuing. 

a. Lingkuingan fisik dapat dibagi dalam duia kate igori, yaitui :  

1) Lingkuingan yang langsuing beirhuibuingan deingan peigawai 

seipeirti : kuirsi, meija, dan peiralatan keirja.  

2) Lingkuingan peirantara ataui lingkuingan uimuim seipeirti : 

ruimah, kantor, pabrik, seikolah.  

b. Lingkuingan keirja non fisik seipeirti : keirjasama antar karyawan, 

komuinikasi , dan huibuingan antar karyawan. 

Uintuik dapat meimpeirkeicil peingaruih lingkuingan fisik 

teirhadap peigawai, maka langkah peirtama adalah haruis 

meimpeilajari manuisia, baik meingeinai sifat dan tingkah lakuinya 

mauipuin meingeinai fisiknya. Keimuidian diguinakan seibagai dasar 

meimikirkan lingkuingan fisik yang seisuiai. 

Khuisuis uintuik meirangsang lingkuingan yang langsuing 

beirhuibuingan deingan peigawai, maka peirlui dipeilajari teirleibih 

dahuilui apa yang diseibuit biomeikanik dan antropomeitri. 

Biomeikanik dan antropomeitri meiruipakan duia cabang ilmui yang 
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meimpuinyai sasaran peineilitian sama yaitui, manuisia, hanya 

masingmasing meininjaui dari duia seigi yang beirbeida. Biomeikanik 

meimpeilajari manuisia dari seigi keimampuiannya seipeirti : keikuiatan, 

daya tahan, keiceipatan, dan keiteilitian. Seidangkan antropomeitri 

meimpeilajari manuisia dari seigi keiadaan dan ciri fisiknya seipeirti : 

dimeinsi linieir, voluimei, dan beirat. Suiatui lingku ingan yang baik 

meiruipakan hasil peinggabuingan dari keiduia macam peineilitian. 

Beirikuit ini adalah peirancangan yang peirlui dilakuikan agar 

teimpat keirja dapat dikatakan nyaman ataui seisuiai yaitui : 

a. Peirancangan beirdasarkan individui eikstrim Prinsip ini 

diguinakan apabila meingharap fasilitas yang akan dirancang 

dapat dipakai deingan nyaman oleih seibagian beisar peigawai 

yang akan meimakainya.  

b. Peirancangan fasilitas yang bisa diseisuiaikan 35 Prinsip ini 

diguinakan uintuik meirancang suiatui fasilitas agar fasilitas dapat 

meinampuing/dipakai deingan nyaman oleih seimuia peigawai 

yang muingkin meimeirluikannya. Contoh : kuirsi peingeimuidi 

mobil yang dapat diatuir majui-muinduir dan keimiringan 

sandarannya, tinggi kuirsi, tinggi peirmuikaan meija yang dapat 

diseisuiaikan.  

c. Peirancangan fasilitas beirdasarkan harga rata-rata para 

peimakainya Prinsip ini hanya diguinakan apabila peirancangan 

didasarkan pada harga eikstrim tidak muingkin dilaksanakan, 

dan tidak layak meingguinakan prinsip peirancangan yang bisa 

diseisuiaikan. Prinsip beirdasarkan harga eikstrim tidak muingkin 

dilaksanakan bila leibih banyak ruigi daripada uintuingnya. 

Artinya hanya seibagian keicil dari peigawai yang meirasa einak 
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dan nyaman keitika meingguinakan fasilitas teirseibuit. 

Seidangkan jika fasilitas teirseibuit dirancang beirdasarkan 

fasilitas yang dapat diseisuiaikan, tidak layak kareina mahal 

biayanya.  

d. Kondisi lingkuingan keirja yang meimpeingaruihi keigiatan 

manuisia Manuisia akan mampui meilaksanakan keigiatannya 

deingan baik, seihingga dicapai suiatui hasil yang optimal, 

apabila diantaranya dituinjang oleih suiatui kondisi lingkuingan 

yang seisu iai. Suiatui kondisi lingkuingan dikatakan baik atau i 

seisuiai apabila manuisia dapat meilaksanakan keigiatannya 

seicara optimal, seihat, aman, dan nyaman. Keitidakseisuiaian 

lingkuingan keirja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu i 

yang lama. Leibih jauih lagi, keiadaan lingkuingan yang kuirang 

baik dapat meinuintuit teinaga dan waktui yang leibih banyak dan 

tidak meinduikuing dipeiroleihnya rancangan systeim keirja yang 

eifisiein. Banyak faktor yang meimpeingaruihi teirbeintuiknya suiatu i 

kondisi lingkuingan keirja. 

Beirikuit ini beibeirapa faktor yang dapat meimpeingaruihi 

teirbeintuiknya suiatui kondisi lingkuingan keirja dikaitkan deingan 

keimampuian manuisia/peigawai yaitui :  

a. Peineirangan/cahaya di teimpat keirja  

b. Teimpeiratu ir/suihui uidara di teimpat keirja  

c. Sirkuilasi u idara di teimpat keirja  

d. Keibisingan di teimpat keirja  

e. Keiamanan di teimpat keirja. 

Beirikuit ini akan diuiraikan masing-masing faktor teirseibuit 

dikaitkan deingan keimampuian manuisia : 
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a. Peineirangan/cahaya di teimpat keirja  

Cahaya ataui peineirangan sangat beisar manfaatnya 

bagi peigawai guina meindapat keiseilamatan dan keilancaran 

keirja, oleih seibab itui peirlui dipeirhatikan adanya peineirangan 

(cahaya) yang teirang teitapi tidak meinyilauikan. Cahaya yang 

kuirang jeilas (kuirang cuikuip) meingakibatkan peinglihatan 

meinjadi kuirang jeilas, seihingga peikeirjaan akan lambat, 

banyak meingalami keisalahan, dan pada akhirnya 

meinyeibabkan kuirang eifisiein dalam meilaksanakan peikeirjaan, 

seihingga tuijuian organisai/peiruisahaan suilit dicapai. Pada 

dasarnya, cahaya dapat dibeidakan meinjadi duia, yaitui :  

1) Cahaya alam yang beirasal dari sinar matahari.  

2) Cahaya buiatan, beiruipa lampui.  

Cahaya buiatan teirdiri dari 4 macam, yaitui :  

1) Cahaya langsuing  

2) Cahaya seiteingah langsuing  

3) Cahaya tidak langsuing  

4) Cahaya seiteingah tidak langsuing. 

Uintuik meinguikuir keisatuian juimlah cahaya diseibuit “Foot 

Candlei”. Foot Candlei adalah banyaknya cahaya yang 

dipancarkan dari suimbeir cahaya seibuiah lilin beiruikuiran biasa 

di suiatui be inda yang beirjarak satui kaki (30,48 cm) dari seibuiah 

lilin beiruikuiran biasa. Keimampuian mata uintuik dapat meilihat 

obyeik deingan jeilas diteintuikan oleih : uikuiran obyeik, deirajat 

kontras di antara obyeik di seikeililingnya, luimineinsi (brightneiss) 

dan lamanya meilihat. Yang dimaksuid deingan deirajat kontras 

adalah peirbeidaan deirajat teirang reilatif antara obyeik deingan 
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seikeililingnya, seidangkan luimineinsi beirarti aruis cahaya yang 

dipantuilkan oleih obyeik. 

b. Teimpeiratu ir di teimpat keirja  

Dalam keiadaan normal tiap anggota tuibuih manuisia 

meimpuinyai teimpeiratuir yang beirbeida. Tuibuih manuisia seilalu i 

beiruisaha uintuik meimpeirtahankan keiadaan normal, deingan 

suiatui sisteim tuibuih yang seimpuirna seihingga dapat 

meinyeisuiaikan diri deingan peiruibahan yang teirjadi di luiar 

tuibuih. Teitapi keimampuian uintuik meinyeisuiaikan diri teirseibuit 

ada batasnya yaitui tuibuih manuisia masih dapat meinyeisuiaikan 

dirinya deingan teimpeiratuir luiar jika peiruibahan teimpeiratuir luiar 

tuibuih tidak leibih dari 20% uintuik kondisi panas dan 35% uintuik 

kondisi dingin, dari keiadaan normal tuibuih. 

Tuibuih manuisia dapat meinyeisuiaikan diri kareina 

keimampuiannya uintuik meilakuikan proseis konveiksi, radiasi dan 

peinguiapan jika teirjadi keikuirangan ataui keileibihan panas. 

Meinuiruit hasil peineilitian apabila teimpeiratuir uidara leibih reindah 

dari 17°C, beirarti teimpeiratuir uidara ini ada di bawah 

keimampuian tuibuih. 

Uintuik meinyeisuiaikan diri (35% di bawah normal), maka 

tuibuih manuisia akan meingalami keidinginan, kareina hilangnya 

panas tuibuih yang seibagian beisar diakibatkan oleih konveiksi 

dan radiasi, seibagian keicil akibat peinguiapan. Seibaliknya 

apabila teimpeiratuir uidara teirlampaui panas akibat konveiksi 

dan radiasi yang jauih leibih beisar dari ke imampuian tuibuih 

uintuik meindinginkan diri meilaluii sisteim peinguiapannya, 

meinyeibabkan teimpeiratuir tuibuih meinjadi ikuit naik meileibihi 
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tingginya teimpeiratuir uidara. Teimpeiratuir yang teilalui dingin 

akan meinuiruinkan gairah keirja. Seidangkan teimpeiratuir yang 

teirlalui panas akan meingakibatkan ceipat keileilahan dan 

banyak meilakuikan keisalahan pada saat beikeirja. 

c. Sirkuilasi u idara di teimpat keirja  

Oksigein meiruipakan gas yang dibuituihkan ole ih 

makhluik hiduip uintuik meinjaga keilangsuingan hiduip, yaitu i 

uintuik proseis meiteibolismei. Uidara di seikitar dikatakan kotor 

apabila kadar oksigein dalam uidara teirseibu it teilah beirkuirang 

dan teilah beircampuir deingan gas ataui bauibauian yang 

beirbahaya bagi keiseihatan tuibuih. Kotornya uidara dapat 

dirasakan deingan seisak napas, dan ini tidak boleih dibiarkan 

beirlangsuing teirlalui lama, kareina akan meimpeingaruihi 

keiseihatan tuibuih dan akan meimpeirceipat proseis keileilahan. 

Suimbeir uitama adanya uidara seigar adalah adanya 

tanaman di seikitar teimpat keirja. Tanaman meiruipakan 

peinghasil oksigein yang dibuituihkan oleih manuisia. Deingan 

cuikuipnya oksigein di seikitar teimpat keirja, ditambah deingan 

peingaruih seicara psikologis akibat adanya tanaman di seikitar 

teimpat keirja, keiduianya akan meimbeirikan keiseijuikan dan 

keiseigaran pada jasmani. Rasa seijuik dan seigar seilama 

beikeirja akan meimbantui meimpeirceipat peimuilihan tuibuih akibat 

leilah seiteilah beikeirja. 

d. Keibisingan di teimpat keirja  

Salah satui poluisi yang cuikuip meinyibuikkan para pakar 

uintuik meingatasinya adalah keibisingan, yaitui buinyi yang tidak 

dikeiheindaki oleih teilinga. Tidak dikeiheindaki, kareina teiruitama 
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dalam jangka panjang buinyi teirseibuit dapat meingganggu i 

keiteinangan beikeirja, meiruisak peindeingaran, dan meinimbuilkan 

keisalahan komuinikasi, bahkan meinuiruit peine ilitian, keibisingan 

yang seiriuis bias meinyeibabkan keimatian. Kareina peikeirjaan 

meimbuituihkan konseintrasi, maka suiara bising heindaknya 

dihindarkan agar peilaksanaan peikeirjaan dapat dilakuikan 

deingan eifisiein seihingga produiktivitas keirja meiningkat. Ada 

tiga aspeik yang meineintuikan kuialitas suiatui buinyi, yang bias 

meineintuikan tingkat gangguian teirhadap manu isia, yaitui :  

1) Lamanya keibisingan  

2) Inteinsitas keibisingan  

3) Freikuieinsi keibisingan. 

Makin lama teilinga meindeingar keibisingan, makin 

buiruik akibatnya, di antaranya peindeingaran dapat makin 

beirkuirang. Inteinsitas biasanya diuikuir deingan satuian deisibe il 

(DB), yang meinuinjuikkan beisarnya aruis eineirgi peirsatuian luias. 

Freikuieinsi yang meinuinjuikkan juimlah geilombang suiara yang 

sampai di teilinga seitiap deitik, dinyatakan dalam juimlah 

geitaran ataui Heirtz (Hz). 

e. Keiamanan di teimpat keirja  

Gu ina meinjaga teimpat dan kondisi lingkuingan keirja 

teitap dalam keiadaan aman maka peirlui dipeirhatikan adanya 

keiamanan dalam beikeirja. Oleih kareina itui faktor keiamanan 

peirlui diwuijuidkan keibeiradaannya. Salah satui uipaya uintuik 

meinjaga keiamanan di teimpat keirja, dapat meimanfaatkan 

teinaga Satuian Peituigas Peingamanan (SATPAM). 
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2.1.3 Kinerja Karyawan 

1. Peingeirtian Keirja 

Istilah kineirja beirasal dari kata job peirformancei ataui actuial 

peirformancei (preistasi keirja ataui preistasi seisuingguihnya yang 

dicapai oleih seiseiorang). Peingeirtian kineirja adalah hasil keirja 

seicara kuialitas dan kuiantitas yang dicapai oleih seiorang peigawai 

dalam meilaksanakan tuigasnya seisuiai deingan tangguing jawab 

yang dibeirikan keipadanya. Meinuiruit (Anwar Prabui Mangkuineigara 

2016) meinyatakan bahwa Kineirja karyawan (preistasi keirja) 

adalah hasil keirja seicara kuialitas dan kuiantitas yang dicapai oleih 

seiseiorang karyawan dalam meilaksanakan tuigasnya seisuiai 

deingan tangguing jawab yang dibeirikan keipadanya. 

Oleih kareina itui disimpuilkan bahwa kineirja SDM adalah 

preistasi keirja ataui hasil keirja (ouitpuit) baik kuialitas mauipuin 

kuiantitas yang dicapai SDM peirsatuian peiriodei waktui dalam 

meilaksanakan tuigas keirjanya seisuiai deingan tangguing jawab 

yang dibeirikan keipadanya. 

2. Peingeirtian Peinilaian Kineirja 

Meinuiruit (A.A. Anwar Prabui Mangkuineigara 2017) dalam 

buikui yang beirjuiduil Eivaluiasi Kineirja SDM meinyatakan bahwa 

Peinilaian pre istasi keirja adalah suiatui proseis yang diguinakan 

pimpinan uintuik meineintuikan apakah seiorang karyawan 

meilakuikan peikeirjaannya seisuiai deingan tuigas dan tangguing 

jawab. 
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3. Faktor-faktor Yang Meimpeingaruihi Peincapaian Kineirja 

Faktor yang meimpeingaruihi peincapaian kineirja adalah 

faktor keimampuian (ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini 

seisuiai deingan peindapat keiith davis dalam (A.A. Anwar Prabu i 

Mangkuineigara 2013) yang meiruimuiskan bahwa :  

a. Faktor Keimampuian (Ability) 

Seicara psikologis, keimampuian (ability) teirdiri dari 

keimampuian poteinsi (IQ) dan keimampuian reiality (knowleidgei 

+ skill). Artinya, pimpinan dan karyawan yang meimiliki IQ di 

atas rata-rata (IQ 110-120) apalagi IQ suipeirior, veiry suipeirior, 

gifteid, dan geiniuis deingan peindidikan yang meimadai uintuik 

jabatannya dan teirampil dalam meingeirjakan peikeirjaan 

seiharihari, maka akan leibih muidah meincapai kineirja 

maksimal. 

b. Faktor Motivasi (Motivation) 

Motivasi diartikan suiatui sikap (attituidei) pimpinan dan 

karyawan teirhadap situiasi keirja (situiation) di lingkuingan 

organisasinya. Meireika yang beirsikap (pro) teirhadap situiasi 

keirjanya akan meinuinjuikkan motivasi keirja tinggi dan 

seibaliknya jika meireika beirsikap neigatif (kontra) teirhadap 

situiasi keirjanya akan meinuinjuikkan motivasi keirja yang 

reindah. Situiasi keirja yang dimaksuid meincakuip antara lain 

huibuingan keirja, fasilitas keirja, iklim keirja, keibijakan pimpinan, 

pola keipeimimpinan keirja dan kondisi keirja. 
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4. Aspeik-Aspeik Standar Peikeirjaan dan Kineirja 

Meinuiruit Mangkuineigara (2010) aspe ik-aspeik standar 

peikeirjaan teirdiri dari kuiantitatif dan kuialitatif yang meimpeingaruihi 

kineirja.  

a. Aspeik kuiantitatif meilipuiti :  

1) Proseis keirja dan kondisi peikeirjaan  

2) Waktu i yang dipeirguinakan dalam beikeirja c 

3) Juimlah keisalahan dalam meilaksanakan peikeirjaan  

4) Juimlah dan jeinis peimbeirian peilayanan dalam beikeirja  

b. Aspeik kuialitatif meilipuiti :  

1) Keiteipatan keirja dan kuialitas peikeirjaan 

2) Tingkat keimampuian dalam beikeirja  

3) Keimampuian meinganalisis data, informasi, keimapuian 

meingguinakan peiralatan keirja  

4) Keimampuian meingeivaluiasi. 

2.2 Tinjauan Empirik 

Dalam peinuilisan skripsi ini, peinuilis meinggu inakan peineilitian 

teirdahuilui seibagai dasar peirbandingan dan kajian. Adapuin hasil-hasil 

peineilitian teirdahuilui yang dikaji meiruipakan topik yang beirhuibuingan 

deingan manajeimein suimbeir daya manuisia. Peinuilis meingambil beibeirapa 

hasil dari peineilitian teirdahuilui yang variabeilnya beirhuibuingan deingan 

variabeil yang saat ini peinuilis teiliti : 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peinuilis 

Juiduil Peineilitian Variabeil yang 

Diminati 

Hasil Peineilitian 

1 Kristin 

Pangeisti 

(2017) 

Peingaruih 

Lingkuingan 

Keirja, 

Keiseilamatan 

Keirja, Dan 

Kompeinsasi 

Teirhadap Kineirja 

Karyawan 

Konveiksi Bagas 

Jaya Kabuipatein 

Tuiluingaguing 

Peingaruih 

Lingkuingan 

Keirja, 

Keiseilamatan 

Keirja, Dan 

Kompeinsasi 

Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan 

Lingkuingan keirja 

meimpuinyai peingaruih 

teirhadap kineirja 

karyawan konveiksi 

Bagas Jaya 

Kabu ipatein 

Tuiluingaguing, 

Keiseilamatan keirja 

meimpuinyai peingaruih 

teirhadap kineirja 

karyawan konveiksi 

Bagas Jaya 

Kabu ipatein 

Tuiluingaguing, 

Kompeinsasi 

meimpuinyai peingaruih 

teirhadap kineirja 

karyawan konveiksi 

Bagas Jaya 

Kabu ipatein 

Tuiluingaguing, 

Lingkuingan keirja, 

keiseilamatan keirja dan 

kompeinsasi 

beirpeingaruih teirhadap 

peiningkatan kineirja 

karyawan pada 

konve iksi Bagas Jaya 

Kabu ipatein 

Tuiluingaguing. 

2 Tatit Peingaruih Keiseilamatan Keiseilamatan keirja 
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Diansari 

Reiskipuitri 

dan Rizki 

Romadhoni 

(2019) 

Keiseilamatan 

Keirja Dan 

Keiseihatan Keirja 

(K3) Dan 

Tuirnoveir 

Inteintion 

Teirhadap 

Komitmein 

Organisasi dan 

Kineirja 

Karyawan 

Keirja dan 

Keiseihatan 

Keirja, Tuirnoveir 

Inteintion, 

Komitmein 

Organisasi dan 

Kineirja 

Karyawan 

dan keiseihatan keirja 

(K3) beirpeingaruih 

positif signifikan 

teirhadap komitmein 

organisasi. Tuirnoveir 

inteintion beirpeingaruih 

neigatif siginifkan 

teirhadap komitmein 

organisasi. 

Keiseilamatan keirja 

dan keiseihatan keirja 

(K3) beirpeingaruih 

positif signifkan 

teirhadap kineirja 

karyawan. Tuirnoveir 

inteintion beirpeingaruih 

neigatif signifikan 

teirhadap kineirja 

karyawan. Komitmein 

organisasi 

beirpeingaruih positif 

signifikan teirhadap 

kineirja karyawan 

3 Fiansi, 

Sarifuiddin T 

(2019) 

Peingaruih 

Motivasi Dan 

Lingkuingan 

Keirja Teirhadap 

Kineirja Peigawai 

Pada Dinas 

Kopeirasi Dan 

Uimkm 

Kabuipatein 

Tolitoli 

Motivasi, 

Lingkuingan 

Keirja, Kineirja 

Peigawai 

Motivasi dan 

lingkuingan keirja 

seicara simuiltan dan 

parsial beirpeingaruih 

positif dan signifikan 

teirhadap kineirja, 

Motivasi keirja 

beirpeingaruih signifikan 

teirhadap kineirja 

peigawai Dinas 

Kope irasi dan UiMKM 

Tolitoli, Seirta 
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Lingkuingan keirja 

beirpeingaruih signifikan 

teirhadap kineirja 

peigawai Dinas 

Kope irasidan UiMKM 

Tolitoli 

4 Syalimono 

Siahaan, 

Syaifuil Bahri 

(2019) 

Peingaruih 

Peineimpatan 

Peigawai, 

Motivasi, Dan 

Lingkuingan 

Keirja Teirhadap 

Kineirja Peigawai 

Peineimpatan 

Peigawai, 

Motivasi, Dan 

Lingkuingan 

Keirja, Kineirja 

Peigawai 

Seicara parsial variabeil 

peineimpatan 

beirpeingaruih positif 

dan signifikan 

teirhadap kineirja 

peigawai. Seicara 

parsial variabeil 

motivasi beirpeingaruih 

tidak signifikan 

teirhadap kineirja 

peigawai. Seicara 

parsial variabeil 

lingkuingan keirja 

beirpeingaruih tidak 

signifikan teirhadap 

kineirja peigawai. 

Seicara simuiltan 

peineimpatan peigawai, 

motivasi, dan 

lingkuingan keirja 

beirpeingaruih positif 

dan signifikan 

teirhadap kineirja 

peigawai. 

5 Namira 

Ilham, 

Ikhram 

Hardi, 

Muihammad 

Peingaruih 

Lingkuingan 

Keirja dan 

Keiseihatan 

Keiseilamatan 

Lingkuingan 

Keirja dan 

Keiseihatan 

Keiseilamatan 

Keirja, Kineirja 

Dipeiroleih bahwa dari 

3 variabeil diteiliti 

teirdapat 1 variabeil 

yang tidak 

beirhuibuingan yaitui 
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Ikhtiar 

(2022) 

Keirja Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan PLN 

UiLP 

Panakku ikang 

Makassar 

Karyawan keiseilamatan keirja 

seidangkan variabeil 

lingkuingan keirja dan 

keiseihatan keirja 

meimiliki peingaruih 

teirhadap kineirja 

karyawan pada PT. 

PLN UiLP 

Panakuikkang 

Makassar Seilatan.  

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Keirangka konseip meiruipakan acuian peimikiran peineiliti yang 

meingacui pada grand theiory yang diguinakan uintuik meilihat Peingaruih 

Keiseihatan, Keiseilamatan Keirja dan Lingkuingan Keirja Teirhadap Kineirja 

Karyawan Veindor di PT PLN (PEiRSEiRO) UiLP Kolaka.  

Program keiseihatan keirja meiruipakan suiatui hal yang peinting dan 

peirlui dipeirhatikan oleih pihak peinguisaha. Kareina deingan adanya 

program keiseihatan yang baik akan meinguintuingkan karyawan seicara 

mateirial, kareina karyawan akan leibih jarang absein, beikeirja deingan 

lingkuingan yang leibih meinyeinangkan, seihingga seicara keiseiluiruihan 

karyawan akan mampui beikeirja leibih lama (Muihammad Buisro 2017).  

Meinuiruit Sholihah dan Kuincoro (2014) Keiseihatan keirja adalah 

kondisi beibas dari gangguian fisik, meintal, eimosi ataui rasa sakit yang 

diseibabkan lingkuingan keirja. Deingan adanya program keiseilamatan dan 

keiseihatan keirja dianggap mampui uintuik meiningkatkan kineirja karyawan. 

Meinuiruit (Muihammad Buisro 2017) meinyatakan bahwa: Lingkuingan keirja 

adalah wahana yang ada di dalam organisasi baik lingkuingan fisik, 

lingkuingan sosial, mauipuin lingkuingan virtuial yang dapat diguinakan uintuik 
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meiningkatkan kineirja karyawan dan kineirja peiru isahaan seicara 

beirkeisinambuingan Meinuiruit Mangkuineigara (2011) kineirja adalah hasil 

keirja seicara kuialitas dan kuiantitas yang dicapai oleih seiorang karyawan 

dalam meilaksanakan tuigasnya seisuiai deingan tangguing jawabnya yang 

dibeirikan keipadanya. Beirdasarkan uiraian yang teilah dijeilaskan diatas, 

keirangka konseip dalam peineilitian ini dapat diskeimakan seibagai beirikuit : 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Definisi Operasional Variabel 

Deifinisi opeirasional variabeil peineilitian meinuiruit Suigiyono (2015) 

adalah suiatui atribuit ataui sifat ataui nilai dari obyeik ataui keigiatan yang 

meimiliki variasi teirteintui yang teilah diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari 

dan keimuidian ditarik keisimpuilannya. Deifinisi variabeil-variabeil peineilitian 

haruis diruimuiskan uintuik meinghindari keiseisatan dalam meinguimpuilkan data. 

Dalam peineilitian ini, deifinisi opeirasional variabeilnya adalah seibagai beirikuit : 

 

 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1) 

Lingkungan Kerja (X2) 

Kinerja Karyawan (Y) 

H1 

H2

 

H3 
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1. Keiseihatan dan Keiseilamatan Keirja 

Keiseihatan dan keiseilamatan keirja adalah suiatui peimikiran dan 

uipaya uintuik meinjamin keiuituihan dan keiseimpuirnaan baik jasmani 

mauipuin rohani karyawan PT. PLN (PEiRSEiRO) UiLP Kolaka dan manuisia 

pada uimuimnya. Adapuin beibeirapa indikator Keiseihatan dan Keiseilamatan 

Keirja yang diantaranya seibagai beirikuit : 

Tabel 2.2 Indikator Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

No Indikator 

X1 Kondisi keirja yang tidak aman  

X2 Tindakan keirja yang tidak aman 

X3 Peirleingkapan peirlinduingan pribadi  

X4 Meinguirangi peiralatan yang tidak layak pakai 

X5 Peiralatan yang tidak seisuiai diseikitar lingkuingan keirja 

 

2. Lingkuingan Keirja 

Lingkuingan keirja meiruipakan kondisi yang me impeingaruihi fisik 

mauipuin non fisik karyawan PT. PLN (PEiRSEiRO) UiLP Kolaka seicara 

langsuing. Kareina lingkuingan keirja meimpuinyai peingaruih langsuing 

teirhadap karyawan dalam meinyeileisaikan peikeirjaan yang pada akhirnya 

akan meiningkatkan kineirja karyawan dalam suiatui peiru isahaan. Adapuin 

beibeirapa indikator teirkait lingkuingan keirja, antara lain : 

Tabel 2.3 Lingkungan Kerja 

No Indikator 

X1 Keibisingan 

X2 Keinyamanan  

X3 Komuinikasi   

X4 Keirjasama 
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3. Kineirja Karyawan 

Peingeirtian kineirja adalah hasil keirja seicara kuialitas dan kuiantitas 

yang dicapai oleih PT. PLN (PEiRSEiRO) UiLP Kolaka dalam 

meilaksanakan tuigasnya seisuiai deingan tangguing jawab yang dibeirikan 

keipadanya. Adapuin indikator-indikator dalam kineirja karyawan yaitui : 

Tabel 2.4 Indikator Kinerja Karyawan 

No Indikator 

X1 Tangguing jawab  

X2 Disiplin  

X3 Profeisionalismei 

X4 Keirjasama antar karyawan  

X5 Koordinasi dalam tim  

 

2.5 Hipotesis 

Beirdasarkan keirangka peimikiran yang meinjadi panduian 

peineilitian, maka peiruimuisan hipoteisa seibagai beirikuit :  

1. H1 : Diduiga keiseilamatan dan keiseihatan keirja (K3) beirpeingaruih 

seicara parsial teirhadap kineirja karyawan.  

2. H2 : Diduiga lingkuingan keirja beirpeingaruih seicara parsial teirhadap 

kineirja karyawan.  

3. H3 : Diduiga keise ilamatan dan keiseihatan keirja (K3) seirta lingkuingan 

keirja beirpeingaruih seicara smuiltan teirhadap kineirja karyawan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Peineilitian ini meiruipakan suiatui keigiatan yang dilakuikan seicara 

teireincana dan sisteimatis uintuik meindapatkan jawaban peimeicahan 

masalah teirhadap peiristiwa-peiristiwa yang beirhuibuingan deingan suimbeir 

daya manuisia (SDM), maka jeinis peineilitian ini adalah peineilitian 

deiskriptif. Meinuiruit (Suigiyono 2016) meinyatakan bahwa Peineilitian 

deiskriptif ini dilakuikan uintuik meingeitahuii keiadaan variabeil mandiri, baik 

hanya pada satui variabeil ataui leibih (variabeil beirdiri seindiri ataui variabeil 

beibas) tanpa meimbuiat peirbandingan variabeil itui seindiri dan meincari 

huibuingan deingan variabeil lain. 

Dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan peineilitian deiskriptif. 

Deingan banyaknya feinomeina-feinomeina yang teirjadi di peiruisahaan 

khuisuisnya teintang suimbeir daya manuisia (SDM), peinuilis beiruisaha uintu ik 

meingideintifikasi peirmasalahan yang akan diteiliti. Dan peinuilis 

meimpeirkeicil masalah teirseibuit agar peinuilis leibih foku is dalam meineiliti 

masalah yang akan peinuilis teiliti. 

3.2 Tempat dan Waktu 

1. Teimpat Peineilitian 

Teimpat peineilitian ini dilakuikan di PT. PLN (Peirseiro) UiLP 

Kolaka yang beiralamat di Jalan Meirdeika, Keiluirahan Latambaga, 

Keicamatan. Latambaga, Kabuipatein Kolaka, Suilaweisi Teinggara. 
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2. Waktui 

Waktui peilaksanaan peineilitian ini akan dilaksanakan dalam 

jangka waktui 2 builan, yaitui builan Seipteimbeir hingga builan Oktobeir 

tahuin 2023. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

1. Jeinis Data 

Beirdasarkan jeinis datanya, peineilitian ini meingguinakan duia 

jeinis data yaitui se ibagai beirikuit :  

a. Data Primeir  

Meinuiruit (Suigiyono 2017) meinyatakan bahwa Data yang 

dipeiroleih seicara langsuing meilaluii wawancara, peinyeibaran 

kuiisioneir, dan stuidi lapangan.  

b. Data Seikuindeir  

Meinuiruit (Suigiyono 2017) meinyatakan bahwa data 

dokuimeintasi ataui data yang dipeiroleih dari reifeireinsi buikui-buikui 

dan suimbeir-suimbeir lain yang beirkaitan deingan masalah ataui 

variabeil yang diteiliti. 

2. Suimbeir Data 

Dalam teiknik peinguimpuilan data teirdapat duia jeinis data yang 

diguinakan, yaitui :  

a. Suimbeir Data Primeir  

Meinuiruit (Suigiyono 2016) meinyatakan bahwa Suimbeir data 

primeir adalah suimbeir data yang langsuing meimbeirikan data 

keipada peinguimpuil data.  
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b. Suimbeir Data Seikuindeir   

Meinuiruit (Suigiyono 2016) meinyatakan bahwa Suimbeir data 

seikuindeir adalah suimbeir yang tidak langsuing meimbeirikan data 

keipada peinguimpuil data, misalnya leiwat orang lain ataui leiwat 

dokuimein. 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Popuilasi 

Meinuiruit (Suigiyono 2016) meinyatakan bahwa Popuilasi adalah 

suiatui wilayah yang dikeinai geineiralisasi yang didalamnya teirdapat 

objeik atauipuin suibjeik peineilitian deingan kuialitas dan karakteiristik 

teirteintui yang dilakuikankan oleih peineiliti uintuik keimu idian diteilaah dan 

ditarik keisimpuilannya. Popuilasi karyawan veindor Bagian Teiknisi PT. 

PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka seibanyak 50 orang. 

2. Sampeil 

Meinuiruit (Suigiyono 2016) meinyatakan bahwa Sampeil adalah 

suiatui bagian teirteintui yang ditarik dari juimlah yang ada dalam suiatui 

popuilasi teirseibuit. Bila popuilasi beisar, dan peineiliti tidak muingkin 

meimpeilajari seimuia yang ada pada popuilasi, misalnya kareina 

keiteirbatasan dana, teinaga, dan waktui, maka peineiliti dapat 

meingguinakan sampeil yang diambil dari popuilasi itui. Apa yang 

dipeilajari dari sampeil itui, keisimpuilannya akan dapat dibeirlakuikan 

uintuik popuilasi. Uintuik itui sampeil yang diambil dari popuilasi haruis 

beituil-beituil reipreiseintatif (meiwakili). Sampeil peineilitian ini diambil dari 

popuilasi seiluiruihnya yaitui seibanyak 50 orang. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

1. Teiknik Peinguimpu ilan Data Primeir  

a. Wawancara Meinuiruit (Suigiyono 2016) meinyatakan bahwa 

Wawancara diguinakan seibagai teiknik peinguimpuilan data apabila 

peineiliti ingin meilakuikan stuidi peindahuiluian uintuik meineimuikan 

peirmasalahan yang haruis diteiliti, dan juiga apabila peineiliti ingin 

meingeitahuii hal-hal dari reispodein yang leibih meindalam dan 

juimlah reispondeinnya seidikit/keicil.  

b. Kuiisioneir  

Meinuiruit (Suigiyono 2016) meinyatakan bahwa Kuiisioneir 

meiruipakan teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan cara 

meimbeiri seipe irangkat peirnyataan ataui stateimeint teirtuilis keipada 

reispodein uintuik dijawab. 

c. Obseirvasi  

Meinuiruit (Suitrisno Hadi 2016) meinyatakan bahwa 

Obseirvasi adalah suiatui proseis kompleiks, suiatui proseis yang 

teirsuisuin seibagai proseis biologis mauipuin psikologis. Duia di 

antara yang teirpeinting adalah proseis-proseis peingamatan dan 

ingatan. 

2. Teiknik Peinguimpu ilan Data Seikuindeir  

Beirdasarkan teiknik peinguimpuilan data seikuindeir seisuiai 

deingan peingeirtian data seikuindeir meinuiruit (Suigiyono 2017). Peinuilis 

meimpeiroleih informasi dari kajian puistaka yaitui teiknik peinguimpuilan 

data yang dipeiroleih dari buikui-buikui reifeireinsi atau i hasil peineilitian 

teirdahuilui. 
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3.6 Teknik dan Analisis Data 

Teiknik analisis data pada peineilitian dilaku ikan deingan uiji 

reialibilitas dan validitas. Meinuiruit (Wiratna Suijarweini 2015) meingatakan 

bahwa Uiji validitas dan reialibilitas diguinakan uintuik meinguiji data yang 

meingguinakan daftar peirtanyaan ataui kuiisioneir uintuik meilihat peirtanyaan 

dalam kuiisioneir yang diisi oleih reispondein teirseibuit layak ataui beiluim 

peirtanyaan-peirtanyaan yang diguinakan uintuik meingambil data. 

1. Uiji Instruimein Peineilitian 

a. Uiji Validitas 

Meinuiruit (Suigiyono 2016) meinyatakan bahwa Uiji Validitas 

meiruipakan de irajat keiteipatan antara data yang teirjadi pada obyeik 

peineilitian deingan daya yang dapat dilaporkan oleih peineiliti. Uiji 

validitas dilaksanakan deingan duia cara, yaitui validitas isi (conteint 

validity) dan validitas konstruiksi (construict validity). Validitas isi 

dilakuikan deingan meingkonsuiltasikan daftar peirtanyaan keipada 

para pakar yang meingeitahuii masalah yang seidang diteiliti dan 

validitas konstruiksi dilakuikan deingan meingguinakan koreilasi 

produict momeint. 

Meinuiruit (Suigiyono 2016) dalam buikuinya Uiji validitas 

diuikuir meilaluii kriteiria Fhitu
i

ng > Ftabe
i

l pada taraf signifikansi 0,05 

dapat dikatakan valid dan apabila nilai Fhitu
i

ng < Ftabe
i

l, maka dapat 

dikatakan tidak valid. nilai iteim-total correilation deingan standar 

0,30. 

b. Uiji Reiliabilitas 

Meinuiruit (Suisan Stainback 2016) meinyatakan bahwa 

Reiliabilitas beirkeinaan deingan deirajat konsiste insi dan stabilitas 
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data ataui teimuian. Dalam pandangan kuiantitatif, suiatui data 

dinyatakan reiliabeil apabila duia ataui leibih peineiliti dalam obyeik 

yang sama meinghasilkan data yang sama, ataui peineiliti sama 

dalam waktui beirbeida meinghasilkan data yang sama, ataui 

seikeilompok data bila dipeicah meinjadi duia meinuinjuikkan data 

yang tidak beirbeida. 

Reialibilitas yang tinggi meinuinjuikkan bahwa indikator-

indikator meimpuinyai konsisteinsi yang tinggi dalam meinguikuir 

koeifisiein alat uikuir yang akan meineintuikan keiseiluiruihan proseis 

peinguimpuilan deingan meingguinakan ruimuis koeifisiein alpha 

meitodei cronbach. (Suijarweini 2015) dalam buikuinya yang beirjuiduil 

SPSS uintuik peineilitian cronbach’s alpha yang diharapkan dalam 

seibuiah alat uikuir minimal adalah yang beirnilai 0,60. Jika meingacu i 

pada syarat teirseibuit, reialibilitas keiseiluiruihan buitir-buitir 

peirtanyaan adalah baik. Uiji reiliabilitas dilakuikan deingan teiknik 

Cronbach meingguinakan ruimuis seibagai beirikuit : 

1) Apabila koeifisiein Alpha > taraf signifikansi 60% ataui 0,6 maka 

kuiisioneir teirseibuit reialibeil.  

2) Apabila koeifisiein Alpha < taraf signifikansi 60% ataui 0,6 maka 

kuiisioneir teirseibuit tidak reialibeil. 
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Tabel 3.1 Standar Reliabilitas 

Reiliabiltas Kriteiria 

0.00 – 0,20 Sangat tidak reiliabeil 

0,21 – 0,40 Tidak reiliabeil 

0,41 – 0,60 Cuikuip reiliabeil 

0,61 – 0,80 Reiliabeil 

0,81 – 1,00 Sangat reiliabeil 

 

1. Uiji Asuimsi Klasik 

a. Uiji Normalitas 

Ghozali (2009) uiji normalitas beirtuijuian apakah dalam modeil reigreisi 

variabeil deipeindein (teirikat) dan variabeil indeipeindein (be ibas) meimpuinyai 

kontribuisi ataui tidak. Peineilitian yang meingguinakan me itodei yang leibih 

handal uintuik meinguiji data meimpuinyai distribuisi normal ataui tidak yaitui 

deingan meilihat Normal Probability Plot. Modeil reigreisi yang baik adalah 

data distribuisi normal, uintuik meindeiteiksi normalitas dapat dilakuikan 

deingan meilihat peinyeibaran data (titik) pada suimbui diagonal grafik. 

(Ghozali, 2009). 

b. Uiji Muiltikolinieiritas 

Uiji Muiltikolinieiritas ini dipeirluikan uintuik meingeitahu ii ada tidaknya 

variabeil indeipeindein yang meimiliki keimiripan deingan variabeil indeipeindein 

lain dalam satui modeil. Keimiripan antar variabeil indeipeindein dalam satui 

modeil akan meinyeibabkan teirjadinya koreilasi yang sangat kuiat antara 

suiatui variabeil indeipeindein deingan variabeil indeipeindein yang lain. Seilain 

itui, deiteiksi teirhadap muiltikolinieiritas juiga beirtuijuian uintuik meinghindari 

keibiasaan dalam proseis peingambilan keisimpuilan meingeinai peingaruih 
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pada uiji parsial masing-masing variabeil teirhadap variabeil deipeindein. 

Modeil reigreisi yang baik seiharuisnya tidak teirjadi koleirasi diantara variabeil 

indeipeindein. Uiji moltikolinieiritas dilakuikan meinghituing nilai variancei 

inflation factor (VIF) dari tiap-tiap variabeil indeipeindein. Nilai VIF kuirang 

dari 10 meinuinjuikkan bahwa koreilasi antar variabeil indeipe indein masih bisa 

ditoleirir (Ghozali, 2009). 

c. Uiji Heiteiroskeidastisitas 

Heitroskeidastisitas adalah reisiduial yang tidak konstan pada reigreisi 

seihingga akuirasi hasil preidiksi meinjadi meiraguikan. Uiji he iteiroskeidastisitas 

beirtuijuian uintuik me inguiji apakah dalam modeil reigreisi teirjadi 

keitidaksamaan variancei dan reisiduial satui obseirvasi kei obseirvasi lain. 

Heiteiroskeidastisitas meinggambarkan nilai huibuingan antara nilai yang 

dipreidiksi deingan Stuideintizeid Deileitei Reisiduial nilai teirseibuit. Cara 

meimpreidiksi ada tidaknya heiteiroskeidastisitas pada satui modeil dapat 

dilihat dari pola gambar Scatteirplot modeil. Analisis pada gambar 

Scatteirplot yang meinyatakan modeil reigreisi linieir beirganda tidak teirdapat 

heiteiroskeidastisitas. Modeil reigreisi yang baik adalah homoskeidastisitas 

ataui teijadi heiteiroskeidastisitas (Ghozali, 2009). 

2. Uiji Modeil Statistik 

a. Analisis Reigre isi Linieir Beirganda 

Analisis reigreisi linieir beirganda diguinakan oleih peineiliti, 

bila peineiliti beirmaksuid meiramalkan bagaimana keiadaan (naik 

tuiruinnya) variabeil deipeindein (kriteiriuim), bila duia ataui leibih 

vaiabeil indeipeindein seibagai faktor preidiktor dimanipuilasi (dinaik 

tuiruinkan nilainya). Jadi analisis reigreisi ganda akan dilakuikan bila 

juimlah variabeil indeipeindeinnya minimal 2.  
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Uintuik bisa meimbuiat ramalan meilaluii reigreisi, maka data 

seitiap variabeil haruis teirseidia. Seilanjuitnya beirdasarkan data itui 

peineiliti haruis dapat meineimuikan peirsamaan meilaluii peirhituingan. 

Meinuiruit (Suigiyono 2016) dilakuikan peineilitian uintuik meingeitahuii 

peirsamaan reigreisi peingaruih keiseihatan dan keiseilamatan keirja 

seirta lingkuingan keirja teirhadap kineirja karyawan pada PT. PLN 

(Peirseiro) UiLP Kolaka. Peirsamaan reigreisi linieir beirganda adalah : 

Y = a + β1X1 + β2 X2 

Keiteirangan :  

Y = Kineirja Karyawan  

X1 = Keiseihatan dan Keiseilamatan Keirja  

X2 = Lingkuingan Keirja  

β1β2 = Koeifisiein Reigreisi 

b. Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

Peinguijian ini beirtuijuian uintuik meinguiku ir seibeirapa jauih 

keimampuian modeil dalam meineirangkan variasi variabeil 

deipeindein (kineirja karyawan). Meinuiruit Imam Ghozali (2014) 

meinyatakan bahwa Koeifisiein deiteirminasi adalah antara nol dan 

satui. Nilai koeifisiein deiteirminasi yang keicil be irarti keimampuian 

variabeil-variabeil indeipeidein dalam meinje ilaskan variabeil 

deipeindein amat teirbatas. Nilai yang meinde ikati satui beirarti 

variabeil-variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir seimuia 

informasi yang dibuituihkan uintuik meimpreidiksi variabeilvariabeil 

deipeindein. Ru imuis peineintui koeifisiein deiteirminasi (R2) seibagai 

beirikuit : 

       KP = R2 X 100% 

Keiteirangan : 
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KP = Koeifisiein peineintui  

R = Nilai koeifisiein koreilasi 

3. Uiji Hipoteisis 

a. Uiji t  

Uiji Statistik t pada dasarnya meiruipakan seibeirapa jauih 

huibuingan satui variablei indeipeindein seicara individuial dalam 

meineirapkan variasi deipeindein hipoteitis seibagai beirikuit :  

1) Hipoteisis nol (Ho) : P=0, artinya variabeil indeipeindein buikan 

meiruipakan peinjeilas yang signifikan teirhadap variabeil 

deipeindein Hipoteisis alteirnatif (Ha) : P ≠ 0m, artinya variabe il 

indeipeindein meiruipakan peinjeilas yang signifikan teirhadap 

variabeil deipeindein, Meinuiruit (Suigiyono 2016) dalam buikuinya 

meitodei peineilitian kuiantitatif,Kuialitatif,dan R&D : 

 

t = r √n-2 

   √1-r2 

 

Keiteirangan :  

t = Peinguijian hipoteisis  

r = Koeifisiein koreilasi  

r2 = Koeifisiein deiteirminasi  

n = Juimlah reispondein.  

Ha P < 0 (ada huibuingan neigativ antara x dan y )  

Ha P ≠ 0 (ada huibuingan antara x dan y)  

Uintuik meinguiji hipoteisis nol (Ho) kriteirianya adalah 

beirikuit :  
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a) Bila nilai t hituing > nilai t tabeil , maka Ho ditolak dan Ha 

diteirima.  

b) Bila nilai t hituing < nilai t tabeil , maka Ho diteirima dan Ha 

ditolak 

b. Uiji F 

Peinguijian statistik F dilakuikan uintuik meingeitahuii peingaruih 

variablei-variabeil beibas seicara keiseiluiruihan teirhadap variabeil 

teirikat, meinuiruit (Suigiyono 2012) dalam buikuinya yang beirjuiduil 

Meitodei Peineilitian meinyatakan bahwa ruimuis Uiji F seibagai beirikuit 

: 

1) H0 : b1 = b2 = b3 = b4 = 0 

Artinya,variabeil-variabeil beibas tidak beirpeingaruih teirhadap 

variabeil te irikat. 

2) H0 : b1 ≠ b2 G b3 G b4 G 0 
 

Artinya,variabeil-variabeil beibas beirpeingaruih seicara 

simuiltan (beirsama-sama) teirhadap variabeil te irikat. 

Adapuin ruimuis uintuik peinguijian F me inuiruit (Suigiyono 

2016) dalam buikuinya Meitodologi Peineilitian Kuiantitatif Kuialitatif 

dan R&D, seibagai beirikuit : 

F = Varian te
i

rbe
i

sar 

         Varian teirkeicil 
 

F hituing =       R2/k 

                   (1-R) 2/(n-k-1) 

Keiteirangan :  

R : Koeifisiein koreilasi beirganda  

k : Juimlah variabeil indeipeindein  

n : Juimlah anggota sampeil 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Sejarah Umum PT PLN Persero 

Seijak awal beirdirinya PT. PLN (Peirseiro) teilah meingalami banyak 

peirkeimbangan yang dibagi dalam beibeirapa peiriodei: 

a. Peiriodei 1894-1942 

Listrik muilai dirintis di Indoneisia seikitar abad XIX yaitui pada masa 

peinjajahan Beilanda. Pada saat itui bidang keilistrikan diseileinggarakan 

oleih peimeirintah daeirah seiteimpat. Beibeirapa peiruisahaan Beilanda yang 

didirikan juiga meimpuinyai peimbangkit teinaga listrik uintuik meimeinuihi 

keibuituihan peiruisahaan seindiri. Salah satui contohnya adalah NG NIGM, 

peiruisahaan swasta Beilanda yang teirleitak di Jakarta ini seimuila 

beirgeirak di bidang gas uintuik uimuim, keimuidian beirkeimbang dan 

meinangani bidang listrik uintuik uimuim di Jakarta. Pada tahuin 1931, 

Peimeirintah Beilanda meingambil keipuituisan uintu ik meinyeirahkan 

peingolahan keilistrikan di wilayah Indoneisia keipada seibuiah peiruisahaan 

asing Beilanda, yaitu i NV ANIEiM. 

b. Peiriodei 1942-1945 

Pada tahuin 1942, Jeipang beirhasil meingalahkan Beilanda dan 

meingambil alih keikuiasaan Peimeirintah Beilanda atas Indoneisia. Seimuia 

peiruisahaan milik Beilanda yang beirada di Indoneisia diambil alih oleih 

Jeipang, teirmasuik peiruisahaan listrik swasta. Keimu idian Peimeirintah 

Jeipang meinguibah namanya meinjadi Jawa Deinki Jigyosha Djakarta 

Shisha. Peiruisahaan ini hanya beiropeirasi sampai tahuin 1945 kareina 

seikuitui beirhasil meingalahkan Jeipang dalam peirang Asia Timuir Raya. 
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c. Peiriodei 1950-1966 

Pada tahuin 1952, Peiruisahaan Neigaara uintuik Peiruisahaan 

Teinaga Listrik (PEiNUiPEiTEiL) dan Peiruisahaan Neigara uintuik Distribuisi 

Teinaga Listrik (PEiNUiDITEiL) beirada dibawah jawatan teinaga. Pada 

tanggal 13 Oktobeir 1953 dikeiluiarkan Keipreis RI No. 163 teintang 

Nasionalisasi Peiruisahaan Listrik milik Beilanda, jika dikasasi 

peiruisahaannya teilah beirakhir. Beirdasarkan Keipreis teirseibuit maka 

peiruisahaan-peiruisahaan listrik swasta Beilanda diambil alih dan 

digabuingkan kei jawatan teinaga. Pada tahuin 1958 peimeirintah 

meingeiluiarkan UiUi No. 86 tahuin 1958 teintang Nasionalisasi yang 

meineitapkan bahwa seimuia peiruisahaan Beilanda dibawah peinguiasaan 

Peimeirintah Reipuiblik Indoneisia. Seibagai peilaksanaannya dikeiluiarkan 

PP No. 18 tahuin 1959, teintang peineintuian Peiruisahaan Listrik dan Gas 

milik Peimeirintah Beilanda yang dinasionalisasikan. Beirdasarkan 

peiratuiran teirseibuit NV ANIEiM dan NG NIGN dinasionalisasikan dan 

digabuing. Keimuidian dibeintuik Peinguisaha-peinguisaha Peiruisahaan 

Listrik dan Gas (P3LG). 

d. Peiriodei 1967-1985 

Pada tahuin 1972 peimeirintah meingeiluiarkan PP No. 10 Tahu in 

1972 yang meineitapkan PLN seibagai Peiruisahaan Uinu in yang beirada di 

lingkuingan Deiparteimein Peirtambangan dan Eineirgi deingan tuigas 

meingatuir, meimbina, meingawasi dan meilaksanakan pe ilaksanaan uimuim 

di bidang keilistrikan nasional disamping tuigas-tuigasnya seibagai suiatu i 

peiruisahaan. 

e. Peiriodei 1985-1990 

Uintuik meinyeidiakan teinaga listrik yang cuikuip bagi masyarakat, 

dipeirluikan uipaya yang optimal uintuik meimanfaatkan suimbeir eineirgi 
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guina meimbangkitkan teinaga listrik. Oleih kareina itui, peimarintah 

meingeiluiarkan uindang-uindang No. 15 Tahuin 1985, teintang peiningkatan 

peimbanguinan di bidang keilistrikan. 

Seibagai peilaksanaannya peimarintah meineitapkan PP No. 10 

Tahuin 1989, teintang peinyadiaan dan peimanfaatan teinaga listrik. 

Beirdasarkan UiUi dan PP teirseibuit diteitapkan bahwa PLN meiruipakan 

peimeigang keikuiasaan atas teinaga listrik. 

f. Peiriodei 1990-Seikarang 

Meingingat teinaga listrik meimpuinyai fuingsi yang sangat peinting 

bagi neigara dan keihiduipan masyarakat seihari-hari, maka beirdasarkan 

PP No. 23 tahuin 1994 teintang peingalihan beintuik peiruim meinjadi 

peirseiro, Peiruim Listrik Neigara dialih beintuiknya meinjadi PT. PLN 

(Peirseiro). Deingan dialihkan beintuiknya diharap PLN dapat meilakuikan 

keigiatan uisahanya seicara optimal. 

2. Sejarah Singkat PT. PLN  ULP Kolaka 

Pada tahuin 1980 didirikan kantor di Balandeitei, Kolaka, Kolaka Reigeincy, 

Souith Eiast Suilaweisi 93518, Indoneisia yang beirtuigas meilayani gangguian-

gangguian listrik hanya di wilayah Banyuimanik. 

Seiiring deingan peirkeimbangan PLN, keibuituihan masyarakat akan 

peilayanan yang meimuiaskan seimakin meiningkat. Keimuidian pada tahuin 1986 

kantor PLN di kolaka didirikan meinggantikan kantor jaga. Tuigasnya puin 

beirtambah, buikan hanya meilayani gangguian-gangguian listrik saja, teitapi juiga 

meilayani peimbayaran reikeining listrik peilanggan. 

3. Visi dan Misi PT PLN  ULP Kolaka 

a. Visi 

1) Diakuii seibagai Peiruisahaan Keilas Duinia yang Beirtuimbuih-keimbang, 

Uingguil dan Teirpeircaya deingan Beirtuimpui pada Poteinsi Insani. 
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2) Uintuik meilaksanakan peinuigasan Peimeirintah dalam meimeinuihi 

keibuituihan teinaga listrik dan meingacui keipada visi te irseibuit. 

b. Misi 

1) Meinjalankan bisnis teinaga listrik dan bidang lain yang teirkait, 

beirorieintasi pada keipuiasan peilanggan, anggota peiruisahaan, dan 

peimeigang saham.  

2) Meinjadikan teinaga listrik seibagai meidia uintuik meiningkatkan kuialitas 

keihiduipan masyarakat. 

3) Meinguipayakan agar teinaga listrik meinjadi peindorong keigiatan 

eikonomi. 

4) Meinjalankan keigiatan uisaha yang beirwawasan lingkuingan. 

4. logo PT PLN  ULP Kolaka 

 

Bidang Peirseigi seibagai dasar, beirwarna kuining, dan tanpa garis pinggir. 

Bidang Peirseigi meilambangkan bahwa PLN meiruipakan wadah atau i 

organisasi yang teirorganisir deingan seimpuirna. Warna kuining 

meinggambarkan peinceirahan, seipeirti yang diharapkan PLN bahwa listrik 

mampui meinciptakan peinceirahan bagi keihiduipan masyarakat. 

Pada Anggaran Dasar PLN tahuin 2008 Pasal 3 diseibuitkan bahwa tuijuian 

dan lapangan uisaha PLN adalah meinyeileinggarakan uisaha peinyeidiaan 

teinaga listrik bagi keipeintingan uimuim dalam juimlah dan mu itui yang meimadai 
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seirta meimuipuik keiuintuingan dan meilaksanakan peinuigasan Peimeirintah di 

bidang keiteinagalistrikan dalam rangka meinuinjang peimbanguinan deingan 

meineirapkan prinsip-prinsip peirseiroan teirbatas. 

5. Struktur Organisasi dan Uraian Jabatan 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

Beirikuit adalah uiraian tuigas pokok yang ada di PT. PLN Rayon Seimarang 

Seilatan : 

a. Teiknik Distribuisi 

Bagian teiknik distribuisi beirtuigas uintuik meinjaga keiandalan sisteim 

jaringan listrik agar teitap aman, meilakuikan peimeiliharaan jaringan 

distribuisi, meingatuir peingopeirasian jaringan distribuisi, meimbuiat 
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peireincanaan distribuisi, seirta meilayani gangguian teigangan 

meineingah dan teigangan reindah yang teirjadi di jaringan. 

b. Peilayanan Peilanggan dan Administrasi  

Bagian Peilayanan Peilanggan meimpuinyai tuigas meilayani 

peirmohonan dan keiluihan peilanggan, meimbeiri informasi keipada 

peilanggan, meilakuikan peirmohonan peinyambuingan barui, peiruibahan 

daya, dan peineirangan seimeintara, seirta meimproseis peirmohonan 

peilanggan hingga peireimajaan. Bagian Administrasi beirtuigas 

meingeilola uiang peitty cash, Suirat Peirintah Peirjalanan Dinas (SPPD), 

dan abseinsi peigawai. 

c. Transaksi Eineirgi  

Transaksi Eineirgi meiruipakan bagian yang beirkoordinasi deingan 

veindor SP APP uintuik peinyambuingan barui, peiruibahan daya, dan 

peineirangan seimeintara, Transaksi eineirgi juiga meilakuikan 

peimeiriksaan dan peimeiliharaan kWh meiteir peilanggan, beirkoordinasi 

deingan veindor dalam peimbacaan meiteir, Peineirtiban Peimakaian 

Teinaga Listrik (P2TL), meinghituing dan meimbuiat tagihan listrik 

peilanggan. 

d. K3L 

Bagian K3L meimpuinyai tuigas uintuik meinjaga keiamanan lingkuingan 

keirja UiLP Kolaka, meingawasi peikeirjaan yang dilakuikan bagian 

teiknik distribuisi, dan meimastikan keiamanan dan keiseihatan seimuia 

peigawai di UiLP Kolaka. 

6. Spesifikasi PT. PLN  

Seisu iai U indang-uindang RI no. 30 Tahuin 2009 teintang Keite inagalistrikan dan 

be irdasarkan Anggaran Dasar Peiru isahaan, rangkaian keigiatan peiru isahaan adalah : 
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a. Meinjalankan uisaha peinyeidiaan teinaga listrik yang meincakuip:  

1) Peimbangkitan te inaga listrik  

2) Peinyaluiran teinaga listrik  

3) Distribuisi teinaga listrik  

4) Peireincanaan dan peimbanguinan sarana peinyeidiaan teinaga listrik  

5)  Peingeimbangan peinyeidiaan teinaga listrik  

6) Peinjuialan teinaga listrik. 

b. Meinjalankan uisaha peinuinjang listrik yang meincakuip :  

1) Konsuiltasi keiteinagalistrikan 

2) Peimbanguinan dan peimasangan peiralatan keiteinagalistrikan  

3) Peimeiriksaan dan peinguijian peiralatan keiteinagalistrikan  

4) Peingopeirasian dan peimeiliharaan peiralatan keiteinagalistrikan 

5)  Laboratoriuim peinguijian peiralatan dan peimanfaatan teinaga listrik 

6)  Seirtifikasi peiralatan dan peimanfaatan teinaga listrik  

7) Seirtifikasi kompe iteinsi teinaga teiknik keiteinagalistrikan. 

c. Keigiatan-keigiatan lainnya meincakuip :  

1) Peingeilolaan dan peimanfaatan suimbeir daya alam dan suimbeir eineirgi 

lainnya uintuik teinaga listrik 

2) Jasa opeirasi dan peingatuiran (dispatcheir) pada peimbangkitan, 

peinyaluiran, distribuisi dan reitail teinaga listrik  

3) Induistri peirangkat keiras, luinak dan lainnya di bidang 

keiteinagalistrikan  

4) Keirja sama deingan pihak lain ataui badan peinye ileinggara bidang 

keiteinagalistrikan di bidang peimbanguinan, opeirasional, 

teileikomuinikasi dan informasi teirkait deingan keiteinagalistrikan 

5) Uisaha jasa keiteinagalistrikan 
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4.2 Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Peineilitian ini dilakuikan teirhadap karyawan pada PT PLN (Peirseiro) UiLP 

Kolaka. Data uintuik peineilitian ini dipeiroleih deingan meingguinakan kuieisioneir 

yang dibagikan seicara langsuing keipada reispondein pada kantor PT PLN 

(Peirseiro) UiLP Kolaka. 

Tabel 4.1 Distribusi dan Pengambilan Kuesioner 

No Keiteirangan Juimlah 

1 Juimlah kuiisioneir yang diseibar 50 

2 Juimlah kuiisioneir yang tidak keimbali 0 

3 Juimlah kuiisioneir yang keimbali 50 

4 Juimlah kuiisioneir yang dapat diolah  50 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Reispondein dalam peineilitian ini adalah karyawan yang beikeirja pada PT 

PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka. Beirikuit ini adalah gambaran meingeinai ideintitas 

reispondein yang teirdiri dari jeinis keilamin, uisia, peindidikan teirakhir dan lama 

beikeirja. 

a. Karakteiristik Reisponde in Beirdasarkan Jeinis Keilamin 

Tabel 4.2 Karakteristik berdasarkan jenis kelamin responden 

No Je inis Keilamin Juimlah Preiseintasei 

1 Laki-laki 37 74% 

2 Peireimpuian 13 26% 

Juimlah 50 100% 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Beirdasarkan tabeil di atas, dapat dikeitahuii bahwa 50 karyawan yang 

beirkeirja di PT PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka teirdiri dari 37 karyawan beirjeinis 

keilamin laki laki ataui 74% dari juimlah reispondein, seidangkan karyawan yang 

beirjeinis keilamin peireimpuian beirjuimlah 13 karyawan ataui seikitar 26% dari 

juimlah reispondein. 
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b. Karakteiristik Reisponde in Beirdasarkan Uisia  

Tabel 4.3 responden berdasarkan umur/usia 

No. 
Uisia 

Juimlah 
Orang 

Preiseintasei 

1 18-27 Tahuin 22 44% 

2 28-37 Tahuin 14 28% 

3 38-47 Tahuin 9 18% 

4 48-56 Tahuin 5 10% 

Juimlah 50 100% 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Beirsadarkan tabeil diatas, dapat dikeitahuii bahwa 50 karyawan yang 

beirkeirja di PT PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka yang meimiliki reintan uisia 18-27 

tahuin beirjuimlah 22 karyawan ataui seikitar 44% dari juimlah reispondein. 

karyawan yang meimiliki reintan uisia 28-37 tahuin beirjuimlah 14 karyawan atau i 

seikitar 28% dari juimlah re ispondein. karyawan yang meimiliki reintan uisia 38-47 

tahuin beirjuimlah 9 karyawan ataui seikitar 18% dari juimlah reispondein. 

Seidangkan karyawan yang meimiliki reintan uisia 48-56 Tahuin beirjuimlah 5 

karyawan ataui seikitar 10% dari juimlah reispondein.  

c. Karakteiristik Reisponde in Beirdasarkan Tingkat Peindidikan 

Tabel 4.4 Responden berdasarkan tingkat pendidikan 

No. Tingkat 
Peindidikan 

Juimlah 
Orang 

Preiseintasei 

1 SMA 5 10% 

2 D3 11 22% 

3 S1 27 54% 

4 S2 7 14% 

Juimlah 50 100% 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Beirsadarkan tabeil diatas, dapat dikeitahuii bahwa 50 karyawan yang 

beirkeirja di PT PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka yang meimiliki tingkat peindidikan 

SMA seibanyak 5 karyawan ataui seikitar 10% dari juimlah reispondein. 

karyawan yang meimiliki tingkat peindidikan D3 beirjuimlah 11 orang ataui 

seikitar 22% dari juimlah reispondein, karyawan yang meimiliki tingkat 

peindidikan S1 beirjuimlah 27 karyawan ataui seikitar 54% dari juimlah 
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reispondein dan yang meimiliki tingkat peindidikan S2 seibanyak 7 orang 

karyawan ataui 14% dari juimlah reispondein. 

d. Karakteiristik reispondein beirdasarkan lama beikeirja 

Tabel 4.5 Responden berdasarkan lama bekerja 

No. Lama beikeirja (Tahuin) Juimlah Orang Preise intasei 

1 < 1 Tahuin 7 14% 

2 1-5 Tahuin 32 64% 

3 > 5 Tahuin 11 22% 

Juimlah 50 100% 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Beirdasarkan tabeil diatas deingan karakteiristik reispondein yang beikeirja 

kuirang dari 1 tahuin seibanyak 7 orang ataui 14%, keimuidian yang beikeirja 

seilama 1-5 tahuin seibanyak 32 karyawan ataui 64% dan yang beikeirja leibih 

dari 5 tahuin seibanyak 11 orang ataui 22%. 

2. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

a. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabeil yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah keiseihatan dan 

keiseilamatan keirja, lingkuingan keirja dan kineirja karyawan. Variabeil-

variabeil teirseibuit akan di uiji deingan statistik deiskriptif. 

Tabel 4.6 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimuim Maximuim Meian 

Std. 

Deiviation 

Keiseihatan dan 

Keiseilamatan Keirja 

50 3.40 5.00 4.3200 .40808 

Lingkuingan Keirja 50 3.50 5.00 4.5000 .42458 

Kineirja Karyawan 50 3.50 5.00 4.4767 .43515 

Valid N (listwisei) 50     

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Tabeil diatas meinjeilaskan hasil statistik deiskriptif teintang variabeil-

variabeil dalam peineilitian ini, antara lain : 

1) Keiseihatan dan keiseilamatan keirja (X1) 
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Beirdasarkan tabeil diatas X1 meimiliki nilai minimuim 3,40 nilai 

maksimuim 5,00 dan meian 4,3200 seihingga beirada di skala nilai yang 

meinuinjuikkan pilihan jawaban seituijui. Nilai standar deiviasi meinuinjuikkan 

adanya peinyimpangan seibeisar 0,40808 dari nilai rata-rata jawaban 

reispondein.  

2) Lingkuingan keirja (X2) 

Beirdasarkan tablei diatas X2 meimiliki nilai minimuim 3,50 nilai 

maksimuim 5,00 dan meian 4,5000 seihingga beirada di skala nilai yang 

meinuinjuikkan pilihan jawaban seituijui. Nilai standar deiviasi meinuinjuikkan 

adanya peinyimpangan seibeisar 0,42458 dari nilai rata-rata jawaban 

reispondein. 

3) Kineirja Karyawan (Y) 

Beirdasarkan Tabeil diatas Y meimiliki nilai minimuim 3,50 nilai maksimuim 

5,00 dan meian 4,4767 seihingga beirada di skala nilai yang meinuinjuikkan 

pilihan jawaban seituijui. Nilai standar deiviasi meinu injuikkan adanya 

peinyimpangan seibeisar 0,43515 dari nilai rata-rata jawaban reispondein. 

b. Hasil Uji Statistik Frekuensi 

Deiskripsi data hasil peineilitian uintuik meimbeirikan gambaran uimuim 

meingeinai peinyeibaran distribuisi data baik beiruipa uikuiran geijala puisat, 

uikuiran leitak mauipuin distribuisi freikuieinsi. Nilai-nilai yang akan disajikan 

seiteilah diolah dari data meintah deingan meingguinakan meitodei statistik 

freikuieinsi. 

Beirdasarkan banyaknya variabeil dan meiruijuik keipada masalah 

peineilitian, maka deiskripsi data dikeilompokkan meinjadi tiga bagian yaitui 

keiseihatan dan keiseilamatan keirja, lingkuingan keirja dan kineirja karyawan. 

Hasil peirhituingan statistik freikuieinsi masing-masing variabeil seicara 
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leingkap dapat dilihat pada lampiran. Uiraian singkat hasil peirhituingan 

statistik freikuieinsi teirseibuit dikeimuikakan beirikuit ini. 

1) Keiseihatan dan keiseilamatan keirja (X1) 

Keiseihatan dan keiseilamatan keirja adalah suiatui peimikiran dan uipaya 

uintuik meinjamin keiuituihan dan keiseimpuirnaan baik jasmaniah mauipuin 

rohaniah teinaga ke irja pada khuisuisnya, dan manuisia pada uimuimnya 

hasil karya dan buidaya uintuik meinuijui masyarakat adil dan makmuir. 

Instruimein yang diguinakan uintuik meinguikuir keiseihatan dan keiseilamatan 

keirja teirdiri dari 5 iteim peirtanyaan deingan meingguinakan peirtanyaan 

teirtuituip yaitui reispondein meimbeirikan jawaban yang teilah diseidiakan. 

Dari hasil peineilitian distribuisi freikuieinsi tanggapan reispondein keiseihatan 

dan keiseilamatan keirja dilihat pada tabeil. 

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Mengenai kesehatan dan 

keselamatan kerja 

Iteim 
Freikuieinsi Skor dan Peirseintasei 

Total Skor Rata-rata 
1 2 3 4 5 N 

1 
F 0 0 3 26 21 

50 218 4.3600 
% 0 0 6,0 52,0 42,0 

2 
F 0 0 2 29 19 

50 217 4.3400 
% 0 0 4,0 58,0 38,0 

3 
F 0 0 4 32 14 

50 210 4.2000 
% 0 0 8,0 64,0 28,0 

4 
F 0 0 3 28 19 

50 216 4.3200 
% 0 0 6,0 56,0 38,0 

5 
F 0 0 2 27 21 

50 219 4.3800 
% 0 0 4,0 54,0 42,0 

Mean variabel kesehatan dan keselamatan kerja 4.3200 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa seisuiai iteim peirnyataan yang 

diguinakan paling banyak reispondein meimbeirikan peinilaian seituijui dan 

paling seidikit reispondein meimbeirikan peinilaian tidak se ituijui. Juimlah nilai 

rata-rata keiseiluiruihan dari 5 peirnyataan yaitui seibeisar 4,3200 beirada di 

skala nilai yang meinuinjuikkan pilihan jawaban sangat se ituijui. 
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2) Lingkuingan Keirja (X2) 

Lingkuingan keirja adalah wahana yang ada di dalam organisasi baik 

lingkuingan fisik, lingkuingan sosial. Instruimein yang diguinakan uintuik 

meinguikuir lingkuingan keirja teirdiri dari 6 iteim peirtanyaan deingan 

meingguinakan peirtanyaan teirtuituip yaitui reispondein meimbeirikan 

jawaban yang teilah diseidiakan. Dari hasil peineilitian distribuisi freikuieinsi 

tanggapan reispondein lingkuingan keirja dilihat pada tabeil. 

Tabel 4.8 Tanggapan Responden Mengenai lingkungan kerja 

Iteim 
Freikuieinsi Skor dan Peirseintasei 

Total Skor Rata-rata 
1 2 3 4 5 N 

1 
F 0 0 2 19 29 

50 227 4.5400 
% 0 0 4,0 38,0 58,0 

2 
F 0 1 2 22 25 

50 221 4.4200 
% 0 2,0 4,0 44,0 50,0 

3 
F 0 0 2 18 30 

50 228 4.5600 
% 0 0 4,0 36,0 60,0 

4 
F 0 0 2 20 28 

50 226 4.5200 
% 0 0 4,0 40,0 56,0 

5 
F 0 0 2 19 29 

50 227 4.5400 
% 0 0 4,0 38,0 58,0 

6 
F 0 0 2 25 23 

50 221 4.4200 
% 0 0 4,0 50,0 46,0 

Mean variabel lingkungan kerja 4.5000 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa seisuiai iteim peirnyataan yang 

diguinakan paling banyak reispondein meimbeirikan peinilaian seituijui dan 

paling seidikit reispondein meimbeirikan peinilaian tidak se ituijui. Juimlah nilai 

rata-rata keiseiluiruihan dari 6 peirnyataan yaitui seibeisar 4,5000 beirada di 

skala nilai yang meinuinjuikkan pilihan jawaban sangat se ituijui. 

3) Kineirja karyawan (Y) 

Kineirja adalah hasil keirja yang dapat dicapai oleih seiseiorang ataui 

keilompok orang dalam suiatui organisasi. Instruimein yang diguinakan 

uintuik meinguikuir kineirja teirdiri dari 6 iteim peirtanyaan deingan 

meingguinakan peirtanyaan teirtuituip yaitui reispondein meimbeirikan 
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jawaban yang teilah diseidiakan. Dari hasil peineilitian distribuisi freikuieinsi 

tanggapan reispondein kineirja karyawan dilihat pada tabeil. 

Tabel 4.9 Tanggapan Responden Mengenai Kinerja karyawan 

Iteim 
Freikuieinsi Skor dan Peirseintasei 

Total Skor Rata-rata 
1 2 3 4 5 N 

1 
F 0 0 2 22 26 

50 224 4.8000 
% 0 0 4,0 44,0 52,0 

2 
F 0 0 2 26 22 

50 220 4.4000 
% 0 0 4,0 52,0 44,0 

3 
F 0 0 4 26 20 

50 216 4.3200 
% 0 0 8,0 52,0 40,0 

4 
F 0 0 1 20 29 

50 228 4.5600 
% 0 0 2,0 40,0 58,0 

5 
F 0 0 0 21 29 

50 229 4.5800 
% 0 0 0 42,0 58,0 

6 
F 0 0 7 10 33 

50 226 4.5200 
% 0 0 14,0 20,0 66,0 

Mean variabel kinerja karyawan 4.4767 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa seisuiai iteim peirnyataan yang 

diguinakan paling banyak reispondein meimbeirikan peinilaian seituijui dan 

paling seidikit reispondein meimbeirikan peinilaian tidak se ituijui. Juimlah nilai 

rata-rata keiseiluiruihan dari 6 peirnyataan yaitui seibeisar 4,4767 beirada di 

skala nilai yang meinuinjuikkan pilihan jawaban sangat se ituijui. 

c. Hasil Uji Instrument Penelitian 

1) Hasil Uiji Validitas 

Uiji Validitas meiruipakan deirajat keiteipatan antara data yang teirjadi 

pada obyeik peineilitian deingan daya yang dapat dilaporkan oleih peineiliti. 

Uiji validitas dilaksanakan deingan duia cara, yaitui validitas isi (conteint 

validity) dan validitas konstruiksi (construict validity). Uiji validitas diuikuir 

meilaluii kriteiria Fhitu
i

ng > Ftabe
i

l pada taraf signifikansi 0,05 dapat dikatakan 

valid dan apabila nilai Fhitu
i

ng < Ftabe
i

l, maka dapat dikatakan tidak valid. 

nilai iteim-total correilation deingan standar 0,30. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas 

Buitir 
Peirtanyaan 

r Hituing r Tabeil Keiteirangan 

X1 
 

 

KK1 0,689** 0,300 VALID 

KK2 0,840** 0,300 VALID 

KK3 0,560** 0,300 VALID 

 KK4 0,757** 0,300 VALID 

 KK5 0,698** 0,300 VALID 

X2 LK1 0,637** 0,300 VALID 

LK2 0,691** 0,300 VALID 

LK3 0,847** 0,300 VALID 

LK4 0,856** 0,300 VALID 

 LK5 0,803** 0,300 VALID 

 LK6 0,460** 0,300 VALID 

Y KY1 0,719** 0,300 VALID 

 KY2 0,832** 0,300 VALID 

 KY3 0,645** 0,300 VALID 

 KY4 0,780** 0,300 VALID 

 KY5 0,722** 0,300 VALID 

 KY6 0,730** 0,300 VALID 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Beirdasarkan Tabeil diatas dikeitahuii bahwa variabe il keiseihatan dan 

keiseilamatan keirja, lingkuingan keirja dan kineirja karyawan meimiliki nilai 

r hituing > r tabeil (r hituing > 0,300) seihingga dapat disimpuilkan bahwa 

seiluiruih iteim peirtanyaan dalam peineilitian teirseibuit valid. 

2) Hasil Uiji Reiliabilitas 

Uiji reiliabilitas seibeinarnya adalah alat uintuik meinguikuir suiatu i 

kuieisioneir yang meiruipakan indikator dari variabeil atau i konstruik. Suiatui 

kuieisioneir dikatakan reiliabeil ataui handal jika jawaban seisorang 

teirhadap peirnyataan adalah konsistein ataui stabil dari waktui kei waktui. 

Uiji reiliabilitas dapat dilakuikan seicara beirsama-sama teirhadap seiluiruih 

buitir peirtanyaan. Jika > 0,60 maka reiliabeil (Suijarweini, 2015). 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabeil 
Cronbach's 

Alpha 
Keiteirangan 

Keiseihatan dan keiseilamatan 
keirja (X1) 

0,751 Reiliabeil 

Lingkuingan keirja (X2) 0,808 Reiliabeil 

Kineirja karyawan (Y) 0,825 Reiliabeil 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa variabeil keiseihatan dan 

keiseilamatan keirja, lingkuingan keirja dan kineirja karyawan meimpuinyai 

nilai cronbach’s alpha leibih beisar dari 0,6. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

iteim peirtanyaan dalam peineilitian ini beirsifat reiliabeil. Seihingga seitiap 

iteim peirtanyaan yang diguinakan akan mampui meimpeiroleih data yang 

konsistein dan apabila peirtanyaan diajuikan keimbali maka akan 

dipeiroleih jawaban yang reilatif sama deingan jawaban seibeiluimnya. 

d. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Hasil Uiji Normalitas 

Uiji normalitas beirtuijuian uintuik meinguiji distribuisi normal yang ada 

pada modeil reigreisi dan variabeil. Meitodei grafik yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah deingan meilihat normal probability plot. Normal 

probability plot adalah meimbandingkan distribuisi komu ilatif dari distribuisi 

normal (Ghozali, 2011). Dasar peingambilan keipuituisan meilaluii analisis 

ini, jika data meinyeibar diseikitar garis diagonal seibagai reipreiseintasi 

pola distribuisi normal, beirarti modeil reigreisi meimeinuihi asuimsi 

normalitas. 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 
Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Pada gambar diatas dikeitahuii bahwa data deingan Normal P-P Plot 

pada variabeil nilai reiligiositas yang diguinakan dinyatakan beirdistribuisi 

normal ataui meindeikati normal. Hal teirseibuit dikareinakan titik-titik pada 

gambar distribuisi teirlihat meinyeibar ataui meindeikati di seikitar garis 

diagonal dan peinyeibaran titik-titik data seiarah deingan meingikuiti garis 

diagonal. 

2) Hasil Uiji Muiltikolinieiritas 

Uiji muiltikolineiaritas beirtuijuian uintuik meilihat ada ataui tidaknya 

koreilasi yang tinggi antara variabeil-variabeil indeipeindein dalam suiatui 

modeil reigreisi lineiar beirganda. Jika ada koreilasi yang tinggi di antara 

variabeil-variabeil indeipeindeinnya, maka huibuingan antara variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindeinnya meinjadi teirganggui. Uintuik 

meinguiji muiltikolinieiritas dapat dilihat dari nilai toleirancei dan nilai VIF 

(Variancei Inflation Faktor). Jika nilai VIF tidak leibih dari 10 dan nilai 

toleirancei tidak kuirang dari 0,1 maka modeil dapat dikatakan teirbeibas 

dari muiltikolineiaritas (Suinjoyo,dkk., 2013). Hasil peinguijian 

muiltikolinieiritas dapat dilihat pada tabeil beirikuit ini: 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Modeil 
Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 (Constant)   

Keiseihatan dan 

Keiseilamatan Keirja 
.924 1.082 

Lingkuingan Keirja .924 1.082 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Beirdasarkan Tabeil diatas teirlihat bahwa variabe il keiseihatan dan 

keiseilamatan keirja dan lingkuingan keirja meimiliki nilai toleirancei diatas 

0,1 dan VIF leibih keicil dari 10. Hal ini beirari dalam modeil peirsamaan 

reigreisi tidak teirdapat geijala muiltikoloneiaritas seihingga data dapat 

diguinakan dalam pe ineilitian ini. 

3) Hasil Uiji Heiteiroskeidastisitas 

Uiji Heiteiroskeidastisitas beirtuijuian meinguiji apakah dalam modeil 

reigreisi teirjadi keitidaksamaan variancei dari reisiduial satui peingamatan kei 

peingamatan yang lain. Jika variancei dari reisiduial satui peingamatan kei 

peingamatan yang lain teitap, maka diseibuit Homoskeidastisitas dan jika 

beirbeida diseibuit Heiteiroskeidastisitas. Modeil reigreisi yang baik adalah 

yang Homoskeidastisitas ataui tidak teirjadi Heiteiroskeidastisitas. Uintuik 

meindeiteiksi adanya heiteiroskeidastisitas dilakuikan deingan meilihat grafik 

plot antara nilai preidiksi variabeil teirikat (deipeinde in) yaitui ZPREiD 

deingan reisiduialnya SREiSID. Adapuin dasar analisisnya yaitui (Ghozali, 

2016): 
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Gambar 4.3 

Hasil Heterokedastisitas 
Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Beirdasarkan gambar diatas grafik scatteirplot meinuinjuikkan bahwa 

data teirseibar pada suimbui Y dan tidak meimbeintuik suiatui pola yang jeilas 

dalam peinyeibaran data teirseibuit. Hal ini meinuinjuikkan bahwa tidak 

teirjadi heiteirokeidaktisitas pada modeil reigreisi teirseibuit, seihingga modeil 

reigreisi layak diguinakan uintuik meimpreidiksi kineirja karyawan deingan 

variabeil yang meimpeingaruihi yaitui keiseihatan dan keiseilamatan keirja 

dan lingkuingan keirja. 

e. Hasil Uji Hipotesis 

1) Analisis Reigreisi Lineiar Beirganda 

Seiteilah hasil uiji asuimsi klasik dilakuikan dan hasilnya seicara 

keiseiluiruihan meinuinjuikkan modeil reigreisi meimeinuihi asu imsi klasik, maka 

tahap beirikuit adalah meilakuikan eivaluiasi dan inteirpreitasi modeil reigreisi 

beirganda. 
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Tabel 4.13 Model Persamaan Regresi 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 
t Sig. 

B 
Std. 

Eirror 
Beita 

1 (Constant) 2.039 3.391  .601 .551 

Keiseihatan 

dan 

Keiseilamatan 

Keirja 

.783 .130 .612 6.025 .000 

Lingkuingan 

Keirja 
.293 .104 .286 2.817 .007 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Beirdasarkan tabeil diatas, maka peirsamaan reigreisi yang teirbeintuik 

pada uiji reigreisi ini adalah: 

Y = 2,039 + 0,783 X1 + 0,293 X2 

Modeil teirseibuit dapat diinteirpreitasikan seibagai beirikuit: 

a) Nilai konstanta adalah 2,039 ini meinuinjuikkan bahwa, jika variabeil 

indeipeindein keiseihatan dan keiseilamatan keirja dan lingkuingan keirja 

beirnilai nol (0), maka nilai variabeil deipeindein (kineirja karyawan) 

seibeisar 2,039 satuian. 

b) Koeifisiein reigreisi keiseihatan dan keiseilamatan keirja (b1) adalah 

0,783 dan beirtanda positif. Hal ini beirarti, kineirja karyawan (variabe il 

Y) akan meingalami keinaikan jika keiseihatan dan keiseilamatan keirja 

(variabeil X1) meingalami keinaikan dan variabeil indeipeindein lainnya 

beirnilai teitap. Koeifisiein beirtanda positif meinu injuikkan adanya 

huibuingan yang seiarah antara variabeil keiseihatan dan keiseilamatan 

keirja (X1) deingan variabeil kineirja karyawan (Y). Seimakin 

keiseihatan dan keiseilamatan keirja maka kineirja karyawan pada PT 

PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka akan seimakin meiningkat. 
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c) Koeifisiein reigreisi Lingkuingan keirja (b2) adalah 0,293 dan beirtanda 

positif. Hal ini beirarti, nilai variabeil Y akan meingalami keinaikan 

seibeisar 0,293 jika nilai variabeil X2 meingalami keinaikan satui satuian 

dan variabeil indeipeindein lainnya beirnilai teitap. Koeifisiein beirtanda 

positif meinuinjuikkan adanya huibuingan yang seiarah antara variabe il 

lingkuingan keirja (X2) deingan variabeil kineirja karyawan (Y). 

Seimakin baik lingkuingan keirja, maka kineirja karyawan pada PT 

PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka akan seimakin meiningkat. 

2) Uiji R2 (Koeifisiein Deiteirminasi) 

Uiji koeifisiein deiteirminasi beirtuijuian uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar 

keimampuian variabeil deipeindein dapat dijeilaskan oleih variabeil 

indeipeindeint. 

Tabel 4.14 Hasil Uji R2 

Model Summaryb 

Modeil R R Squiarei 

Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of 

thei Eistimatei 

1 .743a .552 .533 1.78402 

a. Preidictors: (Constant), Lingkuingan Keirja, Keiseihatan 

dan Keiseilamatan Keirja 

b. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Dari tabeil diatas teirdapat angka R seibeisar 0,743 yang meinuinjuikkan 

bahwa huibuingan antara kineirja karyawan deingan keiduia variabeil 

indeipeindeinnya kuiat, kareina beirada dideifeinisi kuiat yang angkanya 

diantara 0,5 – 0,8. Seidangkan nilai Adjuisteid R squiarei seibeisar 0,533 

ataui 53,3% ini meinuinjuikkan bahwa variabeil kineirja karyawan dapat 

dijeilaskan oleih variabeil keiseihatan dan keiseilamatan keirja dan 

lingkuingan keirja seibeisar 53,3% seidangkan sisanya 46,7% dapat 

dijeilaskan deingan variabeil lain yang tidak teirdapat pada peineilitian ini. 
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3) Hasil Uiji Parsial (Uiji t) 

Uiji parsial diguinakan uintuik meilihat peingaruih masing-masing variabe il 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Peinguijian dilakuikan deingan 

uiji t yaitui deingan meilihat nilai signifikansi t hituing, Jika nilai signifikansi t 

hituing < dari 0,05 maka dapat dikatakan variabeil inde ipeindein teirseibuit 

meimpuinyai peingaruih teirhadap variabeil deipeindein. Hasil peinguijiannya 

adalah seibagai beirikuit: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B 

Std. 

Eirror Beita 

1 (Constant) 2.039 3.391  .601 .551 

Keiseihatan 

dan 

Keiseilamatan 

Keirja 

.783 .130 .612 6.025 .000 

Lingkuingan 

Keirja 

.293 .104 .286 2.817 .007 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Meilaluii statistik uiji-t yang teirdiri dari keiseihatan dan keiseilamatan 

keirja (X1), lingkuingan keirja (X2) dan kineirja karyawan (Y). 

a) Peinguijian Hipoteisis Peirtama (H1) 

Tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa variabeil keiseihatan dan 

keiseilamatan keirja meimiliki tingkat signifikan seibeisar 0,000 yaitui 

leibih keicil dari 0,05. Hal ini beirarti H1 diteirima seihingga dapat 

dikatakan bahwa keiseihatan dan keiseilamatan ke irja beirpeingaruih 

signifikan teirhadap kineirja karyawan. Nilai t yang beirnilai +6,025 

meinuinjuikkan peingaruih yang dibeirikan beirsifat positif teirhadap 

variabeil deipeindein. 
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b) Peinguijian Hipoteisis Keiduia (H2) 

Tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa variabeil lingkuingan keirja 

meimiliki tingkat signifikan seibeisar 0,007 yaitui leibih keicil dari 0,05. 

Hal ini beirarti H2 diteirima seihingga dapat dikatakan bahwa 

lingkuingan keirja beirpeingaruih signifikan teirhadap kineirja karyawan. 

Nilai t yang beirnilai +2,817 meinuinjuikkan peingaruih yang dibeirikan 

beirsifat positif teirhadap variabeil deipeindein. 

4) Hasil Uiji Simuiltan (Uiji F) 

Uiji simuiltan digu inakan uintuik meinguiji ada tidaknya peingaruih dari 

variabeil beibas seicara meinyeiluiruih teirhadap variabeil teirikat dilakuikan 

deingan meingguinakan uiji F. Uiji ini meingguinakan α 5%. Deingan 

keiteintuian, jika signifikansi dari F hituing < dari 0,05 maka hipoteisis yang 

diajuikan dapat diteirima. Hasil peinguijiannya seibagai beirikuit: 

Tabel 4.16 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Modeil 

Suim of 

Squiareis Df 

Meian 

Squiarei F Sig. 

1 Reigreission 184.432 2 92.216 28.974 .000b 

Reisiduial 149.588 47 3.183   

Total 334.020 49    

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

b. Preidictors: (Constant), Lingkuingan Keirja, Keiseihatan dan 

Keiseilamatan Keirja 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa tingkat signifikansi leibih keicil dari 

0,05, seihingga dapat dikatakan bahwa keiseihatan dan keiseilamatan 

keirja seicara simuiltan (beirsama-sama) meimpuinyai pe ingaruih teirhadap 

kineirja karyawan, deingan probabilitas 0,000.  
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4.3 Pembahasan 

1. Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan kerja terhadap Kinerja 

karyawan 

Hasil uiji hipoteisis dan hasil uiji t uintuik peingaruih keiseilamatan keirja dan 

keiseihatan keirja teirhadap kineirja karyawan meinuinjuikkan bahwa variabeil 

keiseihatan dan keiseilamatan keirja beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

kineirja karyawan. Hal tersebut bermakna seimakin baik keiseihatan dan 

keiseilamatan keirja yang teirdapat pada PT PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka maka 

kineirja karyawan akan seimakin meiningkat. Hal teirseibuit di buiktikan deingan 

meinuinjuikan bahwa seimakin baik peilaksanaan program keiseilamatan keirja 

dan keiseihatan keirja di PT PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka meimiliki makna bagi 

peiningkatan kineirja, Seihingga apabila keiseilamatan keirja dan keiseihatan 

teirseibuit ditingkatkan maka kineirja karyawan juiga akan meiningkat. 

Meinuiruit (Seidarmayanti 2018) meinyatakan bahwa Keiseihatan dan 

keiseilamatan keirja adalah peingawasan teirhadap orang, meisin, mateirial dan 

meitodei yang meincakuip lingkuingan keirja agar peikeirja tidak meingalami 

ceideira. Meinuiruit (Mangkuineigara 2017) meinyatakan bahwa Keiseihatan dan 

keiseilamatan keirja adalah suiatui peimikiran dan uipaya uintuik meinjamin 

keiuituihan dan keiseimpuirnaan baik jasmani mauipuin rohani te inaga keirja pada 

khuisuisnya, dan manuisia pada uimuimnya, hasil karya dan buidaya uintuik 

meinuijui masyarakat adil dan makmuir. 

Keiseihatan keirja haruis seilalui dipeirhatikan deingan kondisi keirja yang ada. 

Jangan sampai lingkuingan keirja akan meimpeingaruihi keise ihatan karyawan. 

Disamping itui peiruisahaan juiga meimiliki keiwajiban uintuik meinyeidiakan 

fasilitas keiseihatan yang meimadai uintuik karyawannya. Deingan kondisi 

keiseihatan yang prima karyawan akan dapat beikeirja seicara maksimal 

seihingga akan meiningkatkan kineirja karyawan deingan optimal, keimuidian 
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uintuik Keiseilamatan keirja peirlui dibuidayakan agar mampui meiminimalkan 

angka keiceilakaan keirja. Karyawan peirlui dibeirikan sosialisasi teirleibih dahuilu i 

teintang keiseilamatan keirja seibeiluim karyawan beikeirja. Hal ini peinting agar 

karyawan dapat meimahami , meimatuihi, dan mieikasanakan keiseilamatan 

keirja seibaik -baiknya. Deingan keiseilamatan keirja yang te irjamin karyawan 

akan seilalui meirasa nyaman dan meirasa aman seitiap kali beikeirja seihingga 

karyawan bisa meingahsilkan kineirja yang baik seipeirti yang diharapkan 

peiruisahaan. 

Walauipuin seitiap karyawan meimpuinyai keiinginan yang beirbeida-beida, 

teitapi ada keisamaan dalam meimeinuihi keibuituihan, yaitui manuisia 

meimbuituihkan peimeinuihan keibuituihan hiduipnya, lingkuingan yang harmonis 

dan keiseilamatan dan keiseihatan diteimpat keirja. Jadi seitiap manuisia atau i 

karyawan meingharapkan peiruisahaan mampui meinjamin keiseilamatan dan 

keiseihatan meireika dalam beikeirja. Dimana bahwa keiseilamatan dan 

keiseihatan diteimpat keirja meiruipakan hal yang peinting dalam meiningkatkan 

kineirja karyawan. Seimakin teirjaga keiseilamatan dan keiseihatan meireika pada 

saat beikeirja akan meimbuiat karyawan meinjadi leibih seimangat dalam beikeirja 

tanpa haruis takuit pada keiceilakaan keirja yang meireika alami tanpa diduiga-

duiga. Kareina sisteim keiseilamatan dan keiseihatan keirja teilah ditangguing 

seibaik muingkin pada peiru isahaan teirseibuit. Deingan hasil yang seisuiai deingan 

peikeirjaan meireika maka peiruisahaan dapat meiningkatkan hasil kineirja pada 

karyawannya. 

Indikator dominan pada variabeil keiseihatan dan keiseilamatan keirja ini 

adalah deingan peirnyataan Meinuiruit saya, peiralatan peirlindu ingan diri seipeirti: 

seipatui peingaman, saruing tangan, heilm fuingsinya suidah seisuiai deingan 

tuijuiannya. Pada kantor PT PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka peirseidiaan alat opeirasi 

keitika akan meilakuikan peikeirjaan suidah dapat teirpeinuihi dan diguinakan 
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seisuiai deingan tuijuiannya seihingga dapat meimuidahkan para karyawan dalam 

meilaksanakan tuigasnya deingan aman deingan adanya alat safeity yang 

teirdapat pada kantor seihingga meiningkatkan kineirja karyawan dalam 

meilaksanakan tuigasnya. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Oktarina 

Zuileiha, 2021) yang meinuinjuikan bahwa adanya Peingaruih Keiseilamatan Dan 

Keiseihatan Keirja (K3) Teirhadap Kineirja Karyawan Proyeik Kontruiksi Pada Pt. 

Suirya Nuisa Silampari Paleimbang, keimuidian seijalan deingan peineilitian yang 

dilakuikan oleih (Brilian Swastika, 2021), yang meinyatakan bahwa Keiseihatan 

dan keiseilamatan keirja beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

peiningkatan produiktivitas kineirja karyawan. 

2. Pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

Hasil uiji hipoteisis dan hasil uiji t uintuik peingaruih lingkuingan keirja teirhadap 

kineirja karyawan meinuinju ikkan bahwa variabeil lingkuingan keirja beirpeingaruih 

positif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan. Hal tersebut bermakna 

seimakin baik lingkuingan keirja yang teirdapat pada PT PLN (Peirseiro) UiLP 

Kolaka maka kineirja karyawan akan seimakin meiningkat. Hal teirseibuit dapat 

teirjadi kareina  Lingkuingan keirja karyawan seibagai salah satui faktor yang 

dapat meimpeingaruihi produiktifitas keirja teintuinya peirlui dikeilola deingan 

seibaik-baiknya seihingga dapat meimotivasi para karyawan dan meimbantui 

keilancaran dalam peilaksanaan aktifitas karyawan. 

Lingkuingan keirja meiruipakan salah satui faktor peinting dalam 

meimpeingaruih kineirja karyawan. Kareina lingkuingan keirja meimpuinyai 

peingaruih langsuing teirhadap karyawan dalam meinyeileisaikan peikeirjaan yang 

pada akhirnya akan meiningkatkan kineirja karyawan dalam suiatui peiruisahaan. 

Suiatui kondisi lingkuingan keirja dikatakan baik apabila karyawan dapat 

meilaksanakan keigiatan seicara optimal, seihat, aman, dan nyaman. 
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Lingkuingan keirja meinjadi salah satui faktor peinyeimangat keirja pada PT 

PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka dalam meilaksanakan tuigas pokok dan fuingsinya 

seilalui beiruipaya uintuik me iningkatkan keimampuiannya guina te ircapai tuijuiannya 

yang teilah direincanakan. Uintuik faktor kineirja meimeirluikan peirhatian yang 

suingguih-suingguih teiruitama kineirja peigawainya kareina hal ini sangat 

meinduikuing dan beirpeingaruih bagi teircapainya tuijuian organisasi seicara 

eifeiktif dan eifisiein. Salah satui cara yang diguinakan dalam uipaya 

meiningkatkan kineirja peigawai dalam seitiap organisasi, khuisuisnya pada PT 

PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka adalah meinciptakan suiatui lingkuingan keirja yang 

konduisif bagi peigawainya. Seitiap organisasi seilalui beiruisaha uintuik 

meinciptakan lingkuingan keirja yang meinyeinangkan, kareina akan 

beirpeingaruih teirhadap peiningkatan kineirja peigawai dan kineirja organisasi 

dalam meinjalankan keigiatannya seilalui meimpeirhatiakan faktor-faktor yang 

ada dalam organisasi, juiga haruis meimpeirhatikkan faktor-faktor yang ada di 

luiar organisasi ataui lingkuingan seikitarnya seihingga deingan peirhatian 

teirseibuit mampui meiningkatkan kineirja karyawan deingan meirasa aman dan 

nyaman. 

Indikator dominan pada variabeil lingkuingan keirja ini adalah deingan 

peirnyataan yang meinyatakan bahwa Meinuiruit saya, peinyeidiaan air beirsih 

meincuikuipi. Pada PT PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka karyawan meirasa puias 

teirhadap peinyeidiaan air pada kantor kareina deingan teirseidianya air teirseibuit 

dapat meimbuiat karyawan tidak meirasa khawtir teirhadap keikuirangan air 

keitika akan meilakuikan bu iang air pada saat proseis keirja beirlangsuing. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Maria 

Ramadhani, 2021) yang meinuinjuikan hasil bahwa Peingaruih Lingkuingan Keirja 

meimiliki peingaruih Teirhadap Kineirja Teinaga Administrasi Se ikolah Meineingah 

Atas Neigeiri Sei-Kota Peikanbarui, keimuidian di duikuing peineilitian yang 
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dilakuikan oleih (Aguing Guimeilar, 2020) yang meinyatakan bahwa lingkuingan 

keirja dapat meimpeingaruihi kineirja  peigawai pada kantor BPJS 

Keiteinagakeirjaan Kota Jambi. 

3. Pengaruh Kesehatan dan keselamatan kerja dan lingkungan kerja 

secara simultan (bersama-sama) 

Beirdasarkan hasil peineilitian uintuik variabeil keiseihatan dan keiseilamatan 

keirja dan lingkuingan keirja seicara simuiltan (beirsama-sama) meimpuinyai 

peingaruih teirhadap kineirja karyawan dan meimpuinyai peingaruih yang positif 

dan signifikan teirhadap kineirja karyawan seicara simuiltan (beirsama-sama).  

Hal ini seimakin baik tingkat keiseihatan dan keiseilamatan keirja dan lingkuingan 

keirja maka karyawan PT PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka teirmotivasi dalam 

beikeirja seihingga tingkat kineirja karyawan meiningkat.  

Apabila keiseilamatan keirja ditingkatkan maka kineirja karyawan juiga akan 

meiningkat. Keiseilamatan keirja meiruipakan hal yang beirpeingaruih dalam 

meiningkatkan kineirja karyawan. Oleih kareina itui, pe iruisahaan haruis 

meimpeirhatikan keiseilamatan kondisi teimpat keirja dan kondisi keirja bagi 

karyawannya dan Keiseihatan keirja meimiliki peiran yang signifikan dalam 

meiningkatkan kineirja karyawan. Apabila kineirja karyawannya baik maka 

peiruisahaan dapat meincapai targeit dan tuijuian deingan optimal. Keimuidian 

deingan keirja lingkuingan keirja yang baik mampui meinjamin kineirja karyawan 

yang pada akhirnya meimuingkinkan peiruisahaan meimpe iroleih sikap dan 

peirilakui yang positif akan beikeirja deingan produiktif bagi keipeintingan 

peiruisahaan seihingga juiga akan beirdampak baik dan dapat meimbeirikan 

keiuintuingan bagi peiruisahaan deingan kineirja karyawan yang baik. 

Hasil peineilitian ini di duikuing deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Lilik 

Indri Rosiyati, 2021) yang meinyampaikan bahwa adanyan Peingaruih 

Keiseilamatan Keirja, Keiseihatan Keirja, Motivasi Keirja, Dan Lingkuingan Keirja 
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Teirhadap Kineirja Karyawan. Keimuidian seijalan deingan peineilitian yang 

dilakuikan oleih (Deivi Nuirmeilita Sari, 2018) yang meinyatakan bahwa adanya 

huibuingan seicara simuiltan ataui beirsama-sama Peingaruih Keiseilamatan 

Keiseihatan Keirja dan Lingkuingan Keirja teirhadap Kineirja Karyawan deingan 

Keipuiasan Keirja seibagai Variabeil Inteirveining pada PT Kuisu ima Nanda Puitra.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan diatas maka adapuin 

keisimpuilan yang teirdapat pada peineilitian ini seibagai beirikuit : 

1. Keiseihatan dan keiseilamatan keirja beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap kineirja karyawan. Maka seimakin baik keiseihatan dan 

keiseilamatan keirja yang teirdapat pada PT PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka 

maka kineirja karyawan akan seimakin meiningkat. 

2. Lingkuingan keirja beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan. Maka seimakin baik lingkuingan keirja yang teirdapat pada PT 

PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka maka kineirja karyawan akan seimakin 

meiningkat. 

3. Keiseihatan dan keiseilamatan keirja dan lingkuingan keirja seicara simuiltan 

(beirsama-sama) meimpuinyai peingaruih teirhadap kineirja karyawan dan 

meimpuinyai peingaruih yang positif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan 

seicara simuiltan (beirsama-sama).   

5.2 Saran 

Beirdasarkan keisimpuilan diatas maka adapuin saran yang dapat dibeirikan 

seibagai beirikuit : 

1. Pihak PT PLN (Pe irseiro) UiLP Kolaka uintuik leibih meiningkatkan 

keiseilamatan dan ke iseihatan para karyawan deingan meimpeirhatikan 

karyawan baik didalam peiruisahaan mauipuin diluiar peiruisahaan. 

2. Pihak PT PLN (Peirseiro) UiLP Kolaka uintuik dapat meimpeirtahankan atau i 

leibih meiningkatkan lagi lingkuingan keirja yang baik pada kantor agar 
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karyawan seinantiasa nyaman dalam beikeirja seihingga meimbeirikan kineirja 

yang baik teirhadap peiruisahaan. 

3. Peineilitian seilanjuitnya disarankan uintuik meinambah variabeil indeipeindein 

lainnya seipeirti uisia, lama beikeirja, dan peindidikan. Seihingga dapat 

meinyeimpuirnakan peineilitian yang ada 
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LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN 

Keipada Yth. Bapak/Ibui/Sdr  

Karyawan PT PLN (PEiRSEiRO) UiLP KOLAKA 

Di Kabuipatein Kolaka 

Deingan hormat,  

Dalam rangka peinyuisuinan skripsi kami yang beirjuiduil “PEiNGARUiH 

KEiSEiLAMATAN, KEiSEiHATAN KEiRJA DAN LINGKUiNGAN KEiRJA TEiRHADAP 

KINEiRJA KARYAWAN DI PT PLN (PEiRSEiRO) UiLP KOLAKA” maka kami 

sangat meingharapkan keiseidiaan Bapak/Ibui/Sdr uintuik meingisi kuiisioneir beirikuit 

ini beirtuijuian uintuik meinggali peiniliaian/peindapat/peirseipsi Bapak/Ibui/Sdr yang 

beirkaitan deingan kineirja karyawan dan faktor-faktor yang meimpeingaruihinya, 

yang nantinya diharapkan dapat meinjadi masuikan bagi PT PLN (PEiRSEiRO) 

UiLP KOLAKA. Informasi yang akan kami peiroleih meingeinai pe irseipsi karyawan 

teirhadap kineirja ini uintuik keipeirluian akadeimis dalam rangka peinyuisuinan skripsi.  

Oleih kareina itui kami sangat meingharap Bapak/Ibui/Sdr uintuik 

meimbeiriakn peinilaian yang juijuir atas kondisi yang ada seisuiai peirtanyaan dari 

kuieisioneir yang kami beirikan seihingga diharapkan dapat dipeiroleih gambaran 

keiadaan yang seibeinarnya.  

Atas keiseidiaan dan keirjasama Bapak/Ibui/Sdr kami meinguicapkan banyak 

teirima kasih. 

1. Divisi :  

2. Lama Keirja :  

• < 1 th         

• 1 – 5 th 

• > 5 th 

3. Tingkat Peindidikan Akhir :  

• SMA/SMK                 

• D3                 

• S1                 
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• S2 

4. Jeinis Keilamin :  

• L        

• P 

5. Uimuir :  

• 18-27            

• 28-37         

• 38-47                

• 48-56  

Uintuik seitiap peirtanyaan beirikuit beirilah tanda ceik (√) pada kolom STS 

(Sangat Tidak Seituijui), TS (Tidak Seituijui), N (Neitral), S (Seituijui), SS (Sangat 

Seituijui). 

1. Variabeil Keiseileimatan dan Keiseihatan Keirja 

No Keiteirangan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Meinuiruit saya, tata leitak peiralatan keirja seisuiai 

deingan standar keiseilamatan keirja 

     

2 Meinuiruit saya, peiralatan peirlinduingan diri seipeirti: 

seipatui peingaman, saruing tangan, heilm fuingsinya 

suidah seisuiai deingan tuijuiannya. 

     

3 Meinuiruit saya, peiruisahaan suidah meimbeirikan 

asuiransi teinaga keirja keipada seitiap karyawannya 

     

4 Meinuiruit saya, tuinjangan peiruisahaan meimbeirikan 

tuinjangan keiceilakaan keirja bagi karyawan yang 

meingalami keiceilakaan keirja 

     

5 Meinuiruit saya, suiasana keirja dan peikeirjaan aman 

dan nyaman bagi karyawan 

     

2. Variabeil Lingkuingan Keirja 

No Keiteirangan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Meinuiruit saya, lingkuingan keirja beirsih dan seihat      

2 Meinuiruit saya, suihui, uidara, dan veintilasi di teimpat      
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keirja meimeinuihi standart keiseihatan 

3 Meinuiruit saya, peinyeidiaan air beirsih meincuikuipi      

4 Meinuiruit saya, sarana olah raga dan sarana 

reikreiasi meimadai dan teirlaksana 

     

5 Meinuiruit saya, peinyeidiaan makanan beirgizi sangat 

peinting uintuik keiseihatan keirja karyawan 

     

6 Meinuiruit saya, peiruisahaan meimbeirikan peilayanan 

keiseihatan teinaga keirja 

     

 

3. Variabeil Kineirja Karyawan 

No Keiteirangan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya mampui meinyeileisaikan peikeirjaan seisuiai 

deingan targeit yang diteintuikan oleih peiruisahaan 

     

2 Saya seilalui meinyeileisaikan peikeirjaan seisuiai 

deingan peituinjuik teiknis 

     

3 Saya meingeirjakan tuigas deingan teiliti      

4 Saya beiruisaha meilakuikan peikeirjaan seisuiai 

deingan kuialitas yang diteitapkan atasan 

     

5 Saya seilalui teipat waktui dalam meinyeileisaikan 

peikeirjaan 

     

6 Saya beiruisaha tidak meinuinda peikeirjaan yang 

meinjadi tangguing jawab saya 
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LAMPIRAN 

DATA PENELITIAN 

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) 

No 
Resp. 

Keselematan dan Kesehatan Kerja (X1) 
TX1 

RATA-
RATA KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 

1 5 5 5 5 4 24 4.8 

2 5 5 4 4 5 23 4.6 

3 4 4 5 5 4 22 4.4 

4 5 4 4 4 4 21 4.2 

5 5 5 5 5 5 25 5 

6 4 4 4 4 4 20 4 

7 5 5 4 5 5 24 4.8 

8 4 5 4 5 5 23 4.6 

9 5 4 5 4 4 22 4.4 

10 4 5 4 5 5 23 4.6 

11 3 4 5 4 4 20 4 

12 4 4 4 5 5 22 4.4 

13 5 4 4 4 4 21 4.2 

14 4 3 4 4 4 19 3.8 

15 3 3 4 3 4 17 3.4 

16 4 5 4 4 5 22 4.4 

17 4 4 4 3 4 19 3.8 

18 4 5 5 4 5 23 4.6 

19 5 5 5 5 5 25 5 

20 5 5 5 5 5 25 5 

21 5 4 4 4 4 21 4.2 

22 3 4 4 4 3 18 3.6 

23 4 4 4 5 4 21 4.2 

24 5 5 5 5 5 25 5 

25 4 4 4 3 4 19 3.8 

26 4 4 4 4 4 20 4 

27 4 5 5 4 5 23 4.6 

28 4 4 4 4 4 20 4 

29 5 4 4 5 3 21 4.2 

30 4 4 4 4 4 20 4 

31 5 4 3 5 4 21 4.2 

32 4 5 4 4 4 21 4.2 

33 5 5 5 5 5 25 5 

34 4 4 5 4 4 21 4.2 

35 4 4 3 4 4 19 3.8 
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36 5 5 4 5 5 24 4.8 

37 4 4 4 4 5 21 4.2 

38 5 5 4 5 5 24 4.8 

39 4 4 4 4 4 20 4 

40 5 4 4 4 4 21 4.2 

41 4 4 4 4 4 20 4 

42 5 5 5 5 5 25 5 

43 4 4 4 4 4 20 4 

44 4 4 3 4 4 19 3.8 

45 5 4 4 4 5 22 4.4 

46 5 5 5 5 4 24 4.8 

47 4 5 3 5 5 22 4.4 

48 4 4 4 4 4 20 4 

49 4 4 4 4 5 21 4.2 

50 5 4 4 4 5 22 4.4 

 

2. Lingkungan Kerja (X2) 

No Resp. 
Lingkungan Kerja (X2) 

TX2 RATA-RATA 
LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 

1 5 5 5 5 5 5 30 5 

2 5 5 5 5 5 5 30 5 

3 5 5 5 5 5 4 29 4.83333333 

4 4 5 5 5 5 4 28 4.66666667 

5 5 4 4 4 4 4 25 4.16666667 

6 5 5 4 5 5 4 28 4.66666667 

7 5 5 5 5 5 5 30 5 

8 5 4 5 4 5 5 28 4.66666667 

9 4 4 4 4 4 4 24 4 

10 5 5 5 5 5 5 30 5 

11 4 5 5 5 5 4 28 4.66666667 

12 4 5 4 4 4 4 25 4.16666667 

13 5 5 5 5 5 5 30 5 

14 4 3 4 3 3 4 21 3.5 

15 3 4 5 5 5 5 27 4.5 

16 5 4 4 4 4 4 25 4.16666667 

17 5 5 5 5 5 4 29 4.83333333 

18 5 2 5 5 5 4 26 4.33333333 

19 5 5 5 4 4 4 27 4.5 

20 5 5 5 5 5 4 29 4.83333333 

21 4 4 5 5 5 5 28 4.66666667 

22 5 4 4 5 5 4 27 4.5 

23 4 4 4 4 4 4 24 4 
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24 5 5 5 5 5 4 29 4.83333333 

25 4 4 4 5 5 5 27 4.5 

26 4 4 4 4 4 5 25 4.16666667 

27 5 5 4 4 4 4 26 4.33333333 

28 4 4 3 4 3 3 21 3.5 

29 5 5 5 5 5 5 30 5 

30 4 4 5 4 4 5 26 4.33333333 

31 5 5 5 5 5 4 29 4.83333333 

32 5 5 5 5 4 5 29 4.83333333 

33 4 4 4 4 4 4 24 4 

34 5 5 5 5 5 5 30 5 

35 4 4 3 3 4 3 21 3.5 

36 5 5 5 5 5 5 30 5 

37 5 4 5 5 5 4 28 4.66666667 

38 5 4 5 4 4 4 26 4.33333333 

39 3 4 4 4 5 4 24 4 

40 4 4 4 4 4 5 25 4.16666667 

41 5 5 5 4 4 5 28 4.66666667 

42 5 5 5 5 5 5 30 5 

43 4 4 5 5 5 4 27 4.5 

44 5 5 5 5 5 4 29 4.83333333 

45 4 4 4 4 4 5 25 4.16666667 

46 5 5 5 5 5 4 29 4.83333333 

47 5 5 5 5 5 5 30 5 

48 4 3 4 4 4 5 24 4 

49 4 4 4 4 4 5 25 4.16666667 

50 4 4 4 4 4 5 25 4.16666667 

 

3. Kinerja Karyawan (Y) 

No Resp. 
Kinerja Karyawan (Y) 

TY RATA-RATA 
KY1 KY2 KY3 KY4 KY5 KY6 

1 5 5 5 5 4 5 29 4.83333333 

2 5 5 4 4 5 5 28 4.66666667 

3 4 4 5 5 4 5 27 4.5 

4 5 5 5 5 5 5 30 5 

5 5 5 5 5 5 4 29 4.83333333 

6 4 4 4 4 4 3 23 3.83333333 

7 5 5 4 5 5 5 29 4.83333333 

8 5 5 5 5 5 5 30 5 

9 5 4 5 4 4 4 26 4.33333333 

10 4 5 4 5 5 5 28 4.66666667 

11 3 4 5 4 4 4 24 4 
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12 4 4 4 5 5 5 27 4.5 

13 5 4 4 4 4 5 26 4.33333333 

14 4 3 4 4 4 3 22 3.66666667 

15 4 4 4 5 4 4 25 4.16666667 

16 4 5 4 4 5 3 25 4.16666667 

17 5 5 5 5 5 5 30 5 

18 5 5 5 5 5 5 30 5 

19 5 5 5 5 5 5 30 5 

20 5 5 5 5 5 5 30 5 

21 5 5 5 5 5 5 30 5 

22 3 4 4 4 4 5 24 4 

23 4 3 4 3 4 3 21 3.5 

24 5 5 5 5 5 5 30 5 

25 4 4 4 5 4 4 25 4.16666667 

26 4 4 4 4 4 3 23 3.83333333 

27 5 5 5 5 5 5 30 5 

28 4 4 4 4 4 5 25 4.16666667 

29 5 4 5 5 5 5 29 4.83333333 

30 4 4 4 5 5 5 27 4.5 

31 5 4 3 5 4 3 24 4 

32 5 5 5 5 5 5 30 5 

33 5 5 5 5 5 5 30 5 

34 4 4 5 5 5 5 28 4.66666667 

35 4 4 3 4 5 4 24 4 

36 5 5 4 5 5 5 29 4.83333333 

37 4 4 4 5 5 5 27 4.5 

38 5 5 4 5 5 5 29 4.83333333 

39 4 4 4 4 4 5 25 4.16666667 

40 5 4 4 4 4 5 26 4.33333333 

41 4 4 4 4 4 4 24 4 

42 5 5 5 5 5 5 30 5 

43 4 4 4 4 4 4 24 4 

44 4 4 3 4 4 5 24 4 

45 5 4 4 4 5 5 27 4.5 

46 5 5 5 5 4 4 28 4.66666667 

47 4 5 3 5 5 5 27 4.5 

48 4 4 4 4 4 3 23 3.83333333 

49 4 4 4 4 5 4 25 4.16666667 

50 5 4 4 4 5 5 27 4.5 

 

  



96 
 

 
 

LAMPIRAN 

HASIL UJI 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimuim Maximuim Meian Std. Deiviation 

Keiseihatan dan Keiseilamatan 

Keirja 

50 3.40 5.00 4.3200 .40808 

Lingkuingan Keirja 50 3.50 5.00 4.5000 .42458 

Kineirja Karyawan 50 3.50 5.00 4.4767 .43515 

Valid N (listwisei) 50     

 
2. Hasil Uji Validitas Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1) 

Correlations 

 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 TX1 

KK1 Peiarson Correilation 1 .421** .203 .479** .310* .689** 

Sig. (2-taileid)  .002 .157 .000 .028 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

KK2 Peiarson Correilation .421** 1 .359* .596** .616** .840** 

Sig. (2-taileid) .002  .010 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

KK3 Peiarson Correilation .203 .359* 1 .231 .201 .560** 

Sig. (2-taileid) .157 .010  .106 .161 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

KK4 Peiarson Correilation .479** .596** .231 1 .363** .757** 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .106  .010 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

KK5 Peiarson Correilation .310* .616** .201 .363** 1 .698** 

Sig. (2-taileid) .028 .000 .161 .010  .000 

N 50 50 50 50 50 50 

TX1 Peiarson Correilation .689** .840** .560** .757** .698** 1 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 
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3. Hasil Uji Reliabilitas Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1) 

Case Processing Summary 

 N % 

Caseis Valid 50 100.0 

Eixcluideida 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwisei deileition baseid on all variableis in thei 

proceiduirei. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

.751 5 

 
4. Hasil Uji Frequensi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1) 

Statistics 

 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 

N Valid 50 50 50 50 50 

Missing 0 0 0 0 0 

Meian 4.3600 4.3400 4.2000 4.3200 4.3800 

Suim 218.00 217.00 210.00 216.00 219.00 

 

KK1 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 3.00 3 6.0 6.0 6.0 

4.00 26 52.0 52.0 58.0 

5.00 21 42.0 42.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

KK2 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 3.00 2 4.0 4.0 4.0 

4.00 29 58.0 58.0 62.0 

5.00 19 38.0 38.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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KK3 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 3.00 4 8.0 8.0 8.0 

4.00 32 64.0 64.0 72.0 

5.00 14 28.0 28.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

KK4 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 3.00 3 6.0 6.0 6.0 

4.00 28 56.0 56.0 62.0 

5.00 19 38.0 38.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

KK5 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 3.00 2 4.0 4.0 4.0 

4.00 27 54.0 54.0 58.0 

5.00 21 42.0 42.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
5. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2) 

Correlations 

 LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 TX2 

LK1 Peiarson 

Correilation 

1 .454** .481** .423** .330* .040 .637** 

Sig. (2-taileid)  .001 .000 .002 .019 .780 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

LK2 Peiarson 

Correilation 

.454** 1 .433** .475** .401** .115 .691** 

Sig. (2-taileid) .001  .002 .000 .004 .426 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

LK3 Peiarson 

Correilation 

.481** .433** 1 .698** .665** .384** .847** 

Sig. (2-taileid) .000 .002  .000 .000 .006 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 
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LK4 Peiarson 

Correilation 

.423** .475** .698** 1 .849** .250 .856** 

Sig. (2-taileid) .002 .000 .000  .000 .080 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

LK5 Peiarson 

Correilation 

.330* .401** .665** .849** 1 .225 .803** 

Sig. (2-taileid) .019 .004 .000 .000  .117 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

LK6 Peiarson 

Correilation 

.040 .115 .384** .250 .225 1 .460** 

Sig. (2-taileid) .780 .426 .006 .080 .117  .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 

TX2 Peiarson 

Correilation 

.637** .691** .847** .856** .803** .460** 1 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .000 .000 .000 .001  

N 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 

 
6. Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X2) 

Case Processing Summary 

 N % 

Caseis Valid 50 100.0 

Eixcluideida 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwisei deileition baseid on all variableis in thei 

proceiduirei. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

.808 6 
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7. Hasil Uji Frequensi Lingkungan Kerja (X2) 

Statistics 

 LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 

N Valid 50 50 50 50 50 50 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Meian 4.5400 4.4200 4.5600 4.5200 4.5400 4.4200 

Suim 227.00 221.00 228.00 226.00 227.00 221.00 

 

LK1 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 3.00 2 4.0 4.0 4.0 

4.00 19 38.0 38.0 42.0 

5.00 29 58.0 58.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

LK2 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 2.00 1 2.0 2.0 2.0 

3.00 2 4.0 4.0 6.0 

4.00 22 44.0 44.0 50.0 

5.00 25 50.0 50.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

LK3 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 3.00 2 4.0 4.0 4.0 

4.00 18 36.0 36.0 40.0 

5.00 30 60.0 60.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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LK4 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 3.00 2 4.0 4.0 4.0 

4.00 20 40.0 40.0 44.0 

5.00 28 56.0 56.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

LK5 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 3.00 2 4.0 4.0 4.0 

4.00 19 38.0 38.0 42.0 

5.00 29 58.0 58.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

LK6 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 3.00 2 4.0 4.0 4.0 

4.00 25 50.0 50.0 54.0 

5.00 23 46.0 46.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
8. Hasil Uji Validitas Kinerja karyawan (Y) 

Correlations 

 KY1 KY2 KY3 KY4 KY5 KY6 TY 

KY1 Peiarson 

Correilation 

1 .579** .415** .427** .429** .360* .719** 

Sig. (2-taileid)  .000 .003 .002 .002 .010 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

KY2 Peiarson 

Correilation 

.579** 1 .437** .647** .602** .466** .832** 

Sig. (2-taileid) .000  .001 .000 .000 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

KY3 Peiarson 

Correilation 

.415** .437** 1 .428** .245 .299* .645** 

Sig. (2-taileid) .003 .001  .002 .086 .035 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 
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KY4 Peiarson 

Correilation 

.427** .647** .428** 1 .512** .485** .780** 

Sig. (2-taileid) .002 .000 .002  .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

KY5 Peiarson 

Correilation 

.429** .602** .245 .512** 1 .497** .722** 

Sig. (2-taileid) .002 .000 .086 .000  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

KY6 Peiarson 

Correilation 

.360* .466** .299* .485** .497** 1 .730** 

Sig. (2-taileid) .010 .001 .035 .000 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

TY Peiarson 

Correilation 

.719** .832** .645** .780** .722** .730** 1 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 

 
9. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) 

Case Processing Summary 

 N % 

Caseis Valid 50 100.0 

Eixcluideida 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwisei deileition baseid on all variableis in thei 

proceiduirei. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

.825 6 
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10. Hasil Uji Frequensi Kinerja Karyawan (Y) 

Statistics 

 KY1 KY2 KY3 KY4 KY5 KY6 

N Valid 50 50 50 50 50 50 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Meian 4.4800 4.4000 4.3200 4.5600 4.5800 4.5200 

Suim 224.00 220.00 216.00 228.00 229.00 226.00 

 

KY1 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 3.00 2 4.0 4.0 4.0 

4.00 22 44.0 44.0 48.0 

5.00 26 52.0 52.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

KY2 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 3.00 2 4.0 4.0 4.0 

4.00 26 52.0 52.0 56.0 

5.00 22 44.0 44.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

KY3 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 3.00 4 8.0 8.0 8.0 

4.00 26 52.0 52.0 60.0 

5.00 20 40.0 40.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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KY4 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 3.00 1 2.0 2.0 2.0 

4.00 20 40.0 40.0 42.0 

5.00 29 58.0 58.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

KY5 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 4.00 21 42.0 42.0 42.0 

5.00 29 58.0 58.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

KY6 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid 3.00 7 14.0 14.0 14.0 

4.00 10 20.0 20.0 34.0 

5.00 33 66.0 66.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
11. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  
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b. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Modeil 

Collineiarity 

Statistics 

B Toleirancei VIF 

1 (Constant) 2.039   

Keiseihatan dan 

Keiseilamatan 

Keirja 

.783 .924 1.082 

Lingkuingan Keirja .293 .924 1.082 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

 
c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

12. Analisis Regresi Linear Berganda 

a. Hasil Uji R2 

Model Summaryb 

Modeil R R Squiarei 

Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 .743a .552 .533 1.78402 

a. Preidictors: (Constant), Lingkuingan Keirja, Keiseihatan dan 

Keiseilamatan Keirja 

b. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 
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b. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B 

Std. 

Eirror Beita 

1 (Constant) 2.039 3.391  .601 .551 

Keiseihatan dan 

Keiseilamatan 

Keirja 

.783 .130 .612 6.025 .000 

Lingkuingan Keirja .293 .104 .286 2.817 .007 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

 
c. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Modeil Suim of Squiareis df Meian Squiarei F Sig. 

1 Reigreission 184.432 2 92.216 28.974 .000b 

Reisiduial 149.588 47 3.183   

Total 334.020 49    

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

b. Preidictors: (Constant), Lingkuingan Keirja, Keiseihatan dan Keiseilamatan Keirja 
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